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“Walaupun kita tau kemungkinannya kecil, tapi berusahalah semaksimal 
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ABSTRAK 

 Dalam lingkungan sekolah peserta didik juga harus mendapatkan perhatian 

seperti halnya di lingkungan keluarga. Hal ini terjadi agar sosial psikologi pada 

anak terus berkembang dengan dibantu dan diawasi oleh guru terutama saat peserta 

didik mempunyai masalah, baik masalah disekolah maupun di luar sekolah. 

Perhatian dari orang tua yang bertanggung jawab berusaha untuk melakukan 

peranan dan fungsi dengan memberikan perhatian semua aspek kebutuhan fisik 

maupun non-fisik. Perhatian secara fisik seperti orang tua memenuhi kebutuhan 

primer yang meliputi sandang, pangan, papan. Juga kebutuhan yang non-fisik 

seperti kedisiplinan, membimbing anak dalam tingkah laku, memberi pengawasan 

dalam pergaulan, dan aturan yang menyimpang. Jika perhatian kurang maka kontrol 

diri pada siswa menjadi turun. Hal tersebut sangatlah berpengaruh terhadap prestasi 

disekolah maupun lainnya. Maka dari itu perlunya layanan bimbingan individu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan behavioristic. 

Populasi penelitian berjumlah 154 siswa kelas XI SMA Al-Irsyad Tegal. Sampel 

diambil dari siswa yang kurang perhatian dari orang tua dari hasil angket dengan 

teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan individu memberi pengaruh dan efektif dalam meningkatkan kontrol diri 

pada siswa yang kurang perhatian dari orang tuanya. 

  

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Individu, Perhatian Orang Tua, Self Control 
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ABSTRACT 

 In the school environment, students must also receive attention as in the 

family environment. This happens so that the child's social psychology continues to 

develop with the help and supervision of teachers, especially when students have 

problems, both problems at school and outside of school. Attention from 

responsible parents tries to carry out their roles and functions by giving attention 

to all aspects of physical and non-physical needs. Physical attention such as parents 

fulfilling primary needs including clothing, food, shelter. Also non-physical needs 

such as discipline, guiding children in behavior, supervising social interactions, 

and deviant rules. If attention is lacking, self-control in students will decrease. This 

greatly affects achievement at school and others. Therefore, individual guidance 

services are needed. This study uses a quantitative method with a behavioristic 

approach. The study population was 154 students in grade XI of Al-Irsyad Tegal 

High School. Samples were taken from students who lacked attention from their 

parents from the results of a questionnaire with a purposive sampling technique. 

The results of this study indicate that individual guidance services have an influence 

and are effective in increasing self-control in students who lack attention from their 

parents. 

 

Keywords: Individual Guidance Services, Parental Attention, Self Control 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Faktor sosial psikologis yang ada pada lingkungan keluarga mempunyai 

pengaruh pada hubungan peserta didik dengan anggota keluarganya. Semakin 

hubungan keluarganya harmonis semakin mudah juga peserta didik dalam 

meraih prestasi. Perhatian dari orang tua itu sangat penting dari sebuah 

keberhasilan prestasi yang di raih oleh peserta didik. Orang tua mempunyai 

peran ganda sebagai pendidik pertama di lingkungan rumah, berperan sebagai 

pengajar ke rumah bagi siswa. Tugas orang tua tidak hanya sebatas menjamin 

pembelajaran anaknya saja, tetapi juga mencakup pengawasan dan pengasuhan 

terhadap kegiatan belajar anaknya di rumah.1 Orang tua yang bertanggung 

jawab akan berusaha merealasasikan peran dan fungsinya dengan 

memperhatikan kebutuhan dari peserta didik seperti kebutuhan fisik dan non 

fisik. Jadi apabila orang tua memberikan perhatian penuh terhadap peserta didik 

maka tingkat keberhasilan prestasi lebih mudah. Jika orang tua kurang 

memperhatikan perkembangan peserta didik maka akan terjadinya hal negative 

seperti bullying. Peserta didik bisa mendapatkan bullying maupun pelaku yang 

melakukan bullying. 

 Bullying di sekolah menjadi masalah yang serius dan kompleks. lPerilaku 

kekerasan yangl agreslif dan menimblulkan permusulhan antara ldua lpihak 

(pelakul dan lkorban), sertal terjadi secara lberulang-ulang. Bulllying dapat lterjadi 

di blerbagai kallangan, salah lsatunya remajla dil slekolah. Secara gllobal, 

diperkiralkan 246 julta anak-analk dan rlemaja menjadi klorban denlgan blerbagai 

bentukl tindakan setilap ltahunnya. Indonesia merupakan negara yang menduduki 

posisi teratas kasus bullying di sekolah pada tingkat ASEAN, yaitu 84%. Survei 

Kesehatan Siswa Berbasis Sekolah Global (GSHSl) Indonesial lmelaporkan 

sebesar l20,62% sliswa Sekolah lMenengah Pertalma (SMPl) danl Sekolah 

Menengahl Atas (lSMA) mengalami lbullying. Padal Survei Kesehatan Siswa 

                                                           
1 Andini, Meilina Juwita. "Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Sekolah Dasar." Jurnal Thalaba Pendidikan Indonesia 1.2 (2018): 100-112. 
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Berbasis Sekolah Global (GSHSl) Indonesia mellaporkan seblesar l20,62% silswa 

Sekolah lMenengahl Pertama (SMPl) dan Sekollah Menengahl Atas (lSMA) 

lmengalami bullying2. Di sekolah masih menjadi masalah yang serius dan 

memerlukan perhatian dari berbagai pihak untuk mencegah dan mengatasi 

kasus bullying di sekolah. Terdapatl hubungan lantara kontroll diri ldengan 

perilakul lbullying, semakin tinggil kontrol dliri maka lsemakin rendahl perilaku 

bullyingl siswa daln lsebaliknya, semlakin rendah klontrol diri lsiswa, semlakin 

tinggi lkecenderungan perilalku bulllying lsiswa. Bullying dapat terjadi karena 

kurangnya kemampuan untuk mengendalikan emosi dan impuls, serta 

kurangnya kemampuan untuk memahami dan menghargai perasaan orang lain. 

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kemampuan kontrol diri siswa 

melalui bimbingan dan konseling agar dapat mencegah perilaku bullying. 

 Konteks yang viral seperti masalah Bullying pada siswa SMP Negeri 2 

Cimanggu di Kabupaten Cilacap sebagai kekerasan dalam kasus bullying atau 

perundungan terhadap siswa SMP lainnya. Video tersebut yang merekam aksi 

perundungan viral di media sosial. Kasus ini menunjukan bahwa pentingnya 

penanganan kasus bullying secara serius dan tegas, serta perlunya upaya 

pencegahan dan edukasi terhadap anak - anak dan masyarakat mengenai bahaya 

dan dampak buruk dari tindakan bullying. Bullying dianggap sebagai penyebab 

masalah kesehatan pada siswa, khususnya pada anak remaja, karena terkait 

denganl berbaglai masalah pelnyesuaian diri, termasluk kesehatan mlental ylang 

burluk dan perilakul lkekerasan. Perilaku bullying dipengaruhi oleh pengendalian 

diri.  Jika siswa mengetahui cara mengendalikan diri maka perilaku bullying 

nya akan cenderung berkurang.  

 Dalam lingkungan sekolah peserta didik juga harus mendapatkan perhatian 

seperti halnya di lingkungan keluarga. Hal ini terjadi agar sosial psikologi pada 

anak terus berkembang dengan dibantu dan diawasi oleh guru terutama saat 

peserta didik mempunyai masalah, baik masalah disekolah maupun di luar 

sekolah. Maka perlunya peserta didik mendapatkan pelayanan bimbingan dan 

                                                           
2 Rahayu, B. A., & Permana, I. (2019). Bullying di sekolah: Kurangnya empati pelaku 

bullying dan pencegahan. Jurnal Keperawatan Jiwa, 7(3), 237-246. 
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konseling. Bimbinganl dan konselling adalalh sulatu alat atau sarana melmbantu 

peselrta didik, lyang dilakukan secara perseorangan atau kelompok tersebut 

dapat memecahkan permasalahan secara menyeluruh, baik rencana 

pengembangan pribadi, sosial, pendidikan dan tujuan lainnya. Terdapat surat 

QS. Al-Muddassir Ayat 38 yang bunyinya :  

 
ٍۢ بمَِا كَسَبتَْ رَهِيْنةَ    كُلُّ نفَْس 

Artinya : “Setiap orang bertanggung jawab atas terhadap tindakan 

yang dijalankannya”3 

 

Bimbingan dan konseling sendiri mempunyai arti ialah usaha secara aktif dan 

sistematik. Dalam bimbinganl dan konlseling memberikan falsilitas balgi siswa 

untukl menuju perkembangan yang matang, perubahan sifat yang secara 

optimal, pengembangan terhadap lingkungannya4.  

 Perhatian dari orang tua yang bertanggung jawab berusaha untuk melakukan 

peranan dan fungsi dengan memberikan perhatian semua aspek kebutuhan fisik 

maupun non-fisik. Perhatian secara fisik seperti orang tua memenuhi kebutuhan 

primer yang meliputi sandang, pangan, papan. Juga kebutuhan yang non-fisik 

seperti kedisiplinan, membimbing anak dalam tingkah laku, memberi 

pengawasan dalam pergaulan, dan aturan yang menyimpang. ia dapat 

kehilangan kendali dan melakukan tindakan, berdampak tidak baik untukl 

dirinlya sendiri dan lorangl lain. Dalam pelnelitian lini bertujuan untuk 

mendapatkan hasil lebih lanjut kondisi peserta didik yang kurang mendaptkan 

perhatian. 

 lLayanan bimbingan danl konseling lmerupakan layanan lyang lmembantu 

lsiswa memecahkan permasalahan dan mengubah plola hidupl yang sebelumnya 

negatif lmenjadi posiltif, sehingga siswa dalpat delngan mudah membimbingnya 

menuju tujuan hidupnya. Upaya dukungan bimbingan dan konseling yang 

melibatkan interaksi individu dan kelompok, dengan tujuan membantu siswa 

mencapai kemandirian, berkembang secara positif, dan mengatasi 

                                                           
3 Q.S Al Muddassir Ayat 38 
4 Kamaluddin, H. "Bimbingan dan konseling sekolah." Jurnal pendidikan dan kebudayaan 

17.4 (2011): 447-454. 
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permasalahan yang dihadapinya. Program konseling sekolah bertujuan untuk 

membantu siswa merencanakan tujuan yang dipilih dan mempertimbangkan 

masalah yang mungkin timbul, sehingga mereka dapat merasa siap sepenuhnya 

untuk menghadapi situasi sulit. Situasi berbeda mungkin timbul5. Tujuan 

Layanan bimbingan dan konsultasi bertujuan membantu pada siswa dalam 

mengeksplor diri, memperhatikan berbagai aspek konteks dan lingkungan yang 

mereka temui. Bimbingan dan konseling sekolah perlu memberikan l plerhatian 

khusus kepalda siswa, terutama yanlg kurang plerhatian daril orlang tluanya. 

Dalam hal ini merupakan permasalahan serius yang perlu segera diatasi oleh 

para konselor atau guru bimbingan dan konseling, karena akan menghambat 

pertumbuhan prestasi akademik dan menjadi tidak terkendali baik secara 

pendidikan maupun relasional, dan mengikat secara bebas jika tidak ditangani 

dengan baik. 

 Menurut penjelasan diatas dalam melaksanakan layanan bimbingan 

individu di sekolah pada aspek perkembangan remaja yang diperhatikan adalah 

kemampuan  mengendalikan Self Control, yang dimana siswla yangl kurang 

perhatian dlari orang tluanya mengalalmi over control sehingga dibutuhkannya 

bimbingan individu6. Self Control tertuju pada kemampuan individu agar 

mengatur dan membentuk perilaku pribadinya secara positif dan konstruktif, 

baik dalam konteksnya sendiri maupun dalam interaksinya dengan orang lain, 

dalam konteksnya sendiri, lingkungan sosial pribadinya. Pengendalian diri juga 

mempengaruhi kebiasaan pengendalian diri, kepatuhan terhadap disiplin, dan 

penyesuaian perilaku individu sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Penelitian akan mengkaji penerapan otonomi di lingkungan sekolah dan 

masyarakat, dengan fokus khusus pada bagaimana pengajaran individu dapat 

memberikan layanan kepada siswa dengan keterlibatan orang tua yang kurang 

dalam upaya membentuk Self Control. 

                                                           
5 Batubara, Yusmaini Ayu, et al. "Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi 

Peserta Didik." Al-Mursyid: Jurnal Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam (IKABKI) 4.1 

(2022). 

            6 Feby, W. (2020). Hubungan Antara Self Control Dengan Kecenderungan 

Perilaku Kenakalan Remaja Di Sma Negeri 10 Kota Bengkulu (Doctoral Dissertation, Iain 

Bengkulu). 
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 Berdasarkan latarl belakang malsalah penelitian ini yang dimana fenlomena 

yangl lterjadi saat ini pada anak remaja yaitu bullying. Bullying memiliki 

beberapa faktor diantaranya kurangnya perhatian dari orang tua yang 

menjadikan anak tersebut lepas dari kendali dirinya. Hal tersebut perlunya 

layanan bimbingan individu untuk mengatasi anakl yang kurangl perhatian dlari 

orangl tuanya sehlingga tidak terjadinya over control. Maka dari itu penelitian 

fokus pada pembahasan tentang Hubungan Efektifitas Layanan Bimbingan 

Individu Dengan Self Control Pada  Siswa Yang Kurang Perhatian Dari Orang 

Tua Di SMA Al-Irsyad Tegal. 

B. Penegasan Istilah 

1. Layanan Bimbingan Individu 

Layanan bimlbingan individu adalah prosels pembelaljaran yang 

mlemberikan klesempatan seluals-luasnyal kepada peslerta luntuk 

memecahkan permasalahannya sendiri dan didampingi oleh fasilitator7. 

Artinya orientasinya harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Dukungan 

diberikan untuk tujuan yang jelas, harus direncanakan, diproses dan 

sistematis. Dallam penelitialn ini layananl bimlbingan individu lyang 

dilakulkan adalah dengan tleknik behavioristik. 

2. Kontrol Diri (Self Control) 

Kontrol Diri adalah tindakan mengatur atau memantau diri sendiri 

dalam hal memahami atau memandang diri sendiri, baik dalam situasi non-

stres maupun dalam situasi stres8. Maka dari itu sellf controll merupakan 

kemampualn individu mlenahan mengendalikan keinglinan mungkin 

mendorong perilaku yang melanggar atau tidak sesuai dengan standar 

moral. 

 

3. Siswa  

                                                           
7 Gantialsih, L. (202l3). Bimbingan Indivlidual untuk lMeningkatkan Kemampulan 

Mlenyusun Asesmlen Autenltik Guru lSD. Journal olf Educationl Action Relsearch, 7(l2). 
8 Lielbert, R. M, Dlevelopment Pshylcology, (Nelw Delhi: Plrentice Halll of Inldia, 19l79), 

hlm. 3l42 
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Siswa merupakan remaja yanlg sedang berlada dalaml proses 

perkemlbangan atau pertulmbuhan menurut filtrah masingl-masing yanlg 

memlerlukan bimbinlgan dan penlgarahan yang konsislten menuju ke alrah 

titik loptimal yakni kemlampuan fitlrahnya.9 Siswa disebut juga sebagai 

manusia didik yang sedang masa peralihan dan perkembangan. 

Dalam penelitian ini siswa yang sedang melakukan pendidikan di 

SMA Al Irsyad Tegal. 

4. Perhatian Orang Tua 

Perhatian ialah suatu yang terfokus pada semua kegiatan seseorang 

yang diberikan pada sesuatu atau sekumpulan obyek.10 Perhatian 

merupakan tindakan yang dilakukan seseorang dalam menanggapi 

informasi yang diterimanya dari lingkungannya.11Perhatian pada penelitian 

ini merupakan mengacu pada perhatian dari orang tua untuk anak. 

C. Rumusan masalah 

 lBerdasarkan batasan masalahnya di atlas, maka rumusan lmasalah plenelitian 

inli lyaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruhl Hubungan Efektifitas Layanan Bimbingan 

Individu Dengan Self Control Pada  Siswa Yang Kurang Perhatian Dari 

Orang Tua Di SMA Al-Irsyad Tegal? 

2. Bagaimanakah efektivitas Hubungan Efektifitas Layanan Bimbingan 

Individu Dengan Self Control Pada  Siswa Yang Kurang Perhatian Dari 

Orang Tua Di SMA Al-Irsyad Tegal? 

 

 

 

                                                           
9 Salfitri, R. (2019l). Hubungan Alntara Group Coheslion Dengaln Social Loafingl Pada 

Relmaja Siswa SlMK Negeri l8 Suralbaya (Doctoral ldissertation, Unilversitas Muhammadiylah 

Sulrabaya). 
 
10 Mawalrsih, S. lE., & Hamlidi, N. (201l3). Pengaruh perhlatian orang tlua dan motilvasi 

belajlar terhadap plrestasi belajar lsiswa sma nelgeri jumap lolo. Juple-Jurnal Penldidikan Ekonlomi, 

1(3l). 
11 Mahmudi, A., Sulianlto, J., & Lisltyarini, lI. (202l0). Hubungan perhat lian orang tula 

terhadap hasil lbelajar kognlitif siswa. Jurnal P ledagogi dan Pelmbelajaran, 3(l1), 12l2-129. 
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D. Tujuan penelitian 

 lBerdasarkan rumusan masalalh yang tellah dipaparkan, tujuanl penelitian ilni 

ylaitu:  

1. Untukl mengetahui adakah pengaruh Hubungan Efektifitas Layanan 

Bimbingan Individu Dengan Self Control Pada  Siswa Yang Kurang 

Perhatian Dari Orang Tua Di SMA Al-Irsyad Tegal? 

2. Untukl mengeltahui efektivitas Hubungan Efektifitas Layanan Bimbingan 

Individu Dengan Self Control Pada  Siswa Yang Kurang Perhatian Dari 

Orang Tua Di SMA Al-Irsyad Tegal? 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoriltis 

lManfaat teoritis dalam penellitian inli untuk menambah lilmu 

penlgetahuan tentangl Hubungan Efektifitas Layanan Bimbingan Individu 

Dengan Self Control Pada  Siswa Yang Kurang Perhatian Dari Orang Tua 

Di SMA Al-Irsyad Tegal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru BK  

Dengan adanya penelitianl ini dapat dligunakan sebagai blahan 

masuklan dalam pembulatan dan perancalngan program lbimbingan dan 

konlseling yangl efelktif dan memberikan pelayanan yang baik dalam 

memperlakukan seluruh siswanya terutama peningkatannya self control 

pada siswa yang kurang perhatian dari orang tuanya. 

b. Bagi siswa  

Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui bahwasanya 

layalnan bimbingan ldan konlseling itu penting dan membanltu dalam 

mlengatasi mlasalah pada siswanya. 

c. Bagi orang tua 

Dlengan adanya penelitlian ini ldapat memberi wawasan bahwa 

anak di masa remaja itu butuh perhatian dari orang tuanya agar anaknya 

termotivasi dalam hal pendidikan sehingga bisa meraih prestasi. 
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d. Bagi peneliti  

Dengan adanya penelitialn ini diharaplkan mampu mlenambah 

wawaslan dan lpengetahuan dalaml memahami Hubungan Efektifitas 

Layanan Bimbingan Individu Dengan Self Control Pada  Siswa Yang 

Kurang Perhatian Dari Orang Tua Di SMA Al-Irsyad Tegal. 

F. Kajian Pustaka 

 Penelitian yan dilatarbelakangi oleh perilaku menyimpang pada siswa yang 

dimana hal ini cukup serius. Kejadian tersebut telag berlangsung lama terjadi 

sehingga berdampak konflik kepada masyarakat yang didalam lingkungan 

sekolah. Tindakan ini dapat dikelompokkan sebagai sebuah isu perilaku dan 

etika yang berselisih dengan tata cara dan nilai-nilai yang ada pada masyarakat.  

Penelitlian ini memakai metode plenelitian kualiltatif. Terdapat persamaan antara 

penelitian penulis dengan penelitian ini, yaitu peran guru untuk membimbing 

dan menasihati siswa yang berperilaku tidak baik atau menyimpang. 

Perbedaannya terletak pada disebakan perceraian orang tua yang membuat 

siswa keluar jalur. 12 

 Penelitian yang dilatarbelakangi dengan adanya Pengamatan awal 

mengungkapkan beberapa hal Siswa dengan kecemasan komunikasi dan 

Masalah dan kesulitan konsentrasi Layanan konseling personal diperlukan 

untuk menjelaskan mereka dapat mengatasi kecemasan siswa, sehingga 

mencegah hal yang negatif terjadi pada diri mereka. Namun, jika pada tingkat 

kecemasan menuju tingkat yang parah atau sangat tinggi, inilah saatnya untuk 

waspada. Penelitian tersebut memakai metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik studi kasus. Persamaan penelitian penulis dengan penelitian ini yaitu 

dimana seorang guru BK dalam memberikan layanan bimbingan individu 

kepada siswa. Perbedaan penelitian ini yaitu faktor dan dampak perilaku 

kecemasan Komunikasi dan kesulitan Konsentrasi.13 

                                                           
12 Taldung, F. P. (20l21). Bimbingaln Konseling Pada lSiswa Yang Berlperilaku 

Melnyimpang Akibat Perceraialn Orangl Tua Di Sekollah Kasih Klarunia Jaklarta. Poimen Jlurnal 

Pastorall Konseling, 2(l2), l65-89. 
13 Annisa Rambe, Ahmad Syarqawi, (20 l23). Efektivitas lLayanan Konselilng Individu 

Denlgan 
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 Penelitian yang dilatarbelakangi kondisil psikis ataul psikologisnya sertla 

implikasinya tlerhadap prilaku inldividu terutama pada remaja yalng tildak 

mendapatkanl perhatialn dari orlangtuanya. Apalagi setelah orang tuanya 

menikah lagi seperti tidak peduli dengan kondisi anaknya. Padahal perhatian 

dlan kepedulialn dari orangtua sanlgatlah diperluklan terutama padla masal remaja, 

yailtu masa dilmana seseorangl dalam keadaanl labil, daln mudah tlerpengaruh 

dengaln lingkunganl bergaulnya, baikl iltu yang positif lmaupun yang lnegatif. 

Peneliltian tersebutl menggunakan meltode penelitian kulantitatif denlgan survei. 

Persamaan penelitian penulis pada penelitian adallah menemukan kepedulian 

orang tua siswa terhadap psikologi yang akan dihasilkan dari kepedualian orang 

tua terhadap siswa serta peran membimbing dan menasihati siswa untuk 

berkembang siswa belajar dengan baik. Perbedaan peneliti pada penulis dengan 

penelitian ini adalah dalam penelitian ini berfokus pada orang tua saja dan 

kurangnya peran dari orang tuanya.14 

 Penelitian yan dilatarbelakangi adanya konflik pertentangan l alntara 

perseorangan altau kelompok berldampak pada hlubungan yang kurlang baik, 

tindakaln saling melulkai serta menghalmbat individlu atau kelolmpok llain. Hal 

ini terjadi karena kurangnya pengawasan dari orang tua dan telah mengenal 

dunia luar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif pada teknik 

wawancara, observasi dan pencatatan. Kesamaan penelitian penulis dengan 

penelitian ini adalah layalnan konselingl individu dengan plendekatan 

behavioristik ldapat mengatasil masalah konflik lhubungan pada individu. Inli 

dibuktikan dengaln adanya penurulnan kecemlasan, kelmampuan siswa dalaml 

menyelesalikan maslalah, partisilpasi siswa selamla proses klonseling, dlan 

                                                           
Pendekatan Clognitive Behaviloral Therapy Untuk Mlengurangi Kecemasanl 

Berkomunikasli Siswa SlMA Negeri l4 Tebing Tilnggi. Biblio lCouns : Jurnal lKajian Konsleling dan 

Penldidikan lVol. 6, No. l2, Juli l2023, hllm. 90l-101 
14 Wulandlari, I., Herlnisawati, H., &l Tohir, M. (20l19). Kondisi Psilkologis Remlaja Akibat 

Kurangnya Perhatilan Orangtua dli Desa Balekencolno. Bulletlin of Counselling and 

Psychothelrapy, 1(l2), 5l3-60. 
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keberhasilan siswa dallam membuat prlogram hidup yalng lebih bailk di lmasa 

ldepan.15  

 Penelitian yang dilatarbelakangi mengeksplorasli dan memahalmi peran 

pentingl yang dimainkan loleh Guru Bimbilngan dan Konlseling dalam 

meningkatkaln self-colntrol peserta didlik di SMlK Bina Putra lJakarta. lSelf-

control merupaklan keterampilan plsikologis yang plenting bagi lperkembangan 

pribladi dan akadelmik peserta didlik. Di malsa relmaja, tingkat lself-controll yang 

baik berperan penting dalam membantu peserta didik mengatasi tantangan, 

meningkatkan prestasi belajar, dan mengelolaemosi secara sehat. Persamaan 

penelitian penulis yaitu untuk mencari pengaruh peran guru bimbingan dan 

konseling pada peserta didik dalam meningkatkan self-control. Dengan 

dukungan dan upaya yang tepat, guru bimbingan dan konseling dapat 

membantu peserta didik  mengembangkan  keterampilan  self-control  yang  

berharga,  sehingga  mereka  dapat  meraih prestasi akademik dan pribadi yang 

lebih baik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting untuk pemahaman 

lebih lanjut tentang pentingnya bimbingan dan konseling dalam pendidikan di 

sekolah menengah kejuruan sebab dari kenakalan remaja yang dapat 

menyebabkan dampak buruk bagi remaja dan mengetahui peran seorang guru 

BK dalam menangani kasus kenakalan remaja. Perbedaan penelitian ini adalah 

pada penelitian ini hanya terfokus pada kenakalan remaja di sekolah saja tidak 

dengan latar belakang remaja tersebut di lingkungan keluarga.16 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Parawalnsah, S. lI. (202l2). Pengaruh Konsleling Individu Denglan Pendekataln 

Behavioristik Dalam Mengatasli Konflik Pertemlanan Padal Remaja Awall (Studi Kalsus Pondokl 

Pesantren lAl–Fhatanliyah). Julrnal Al-Taujlih: Bingkai Blimbingan Dan Klonseling Ilslami, 8(1l), l40-

46. 
16 Miskalnik, M., & Slusiati, S. (202l3). Peran Gluru Bimbingan Dlan Konselling Dalam 

Meningklatkan Self Colntrol Peserta lDidik Smk lBina Putra Jlakarta. Julrnal Review lPendidikan dan 

Pengajarlan (JRlPP), 6(l1), l114-123. 
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G. Sistem Pembahasan 

BAB I, Pendahuluan  

Dalam bagian ini, menyajikan latar belakang permasalahan, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan, serta manfaat penelitian, juga 

pembahasan literatur dan sistem. 

BAB II, Landasan Teori 

Komponen terdiri dari Bimbingan Individu, Tujuan Bimbingan dan Konseling, 

Self Control, Peran Orang Tua, dan Peran Perhatian. 

BAB III, Metode Peneltian 

Mencakup metode penelitian dan jenis penelitian yang digunakan, subjek dan 

objek penelitian, teknik pengumpulan data, metode validasi data, serta teknik 

analisis data. 

BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Membahas gambaran umum lokasi penelitian, cara data disajikan, proses 

analisis data, dan temuan hasil penelitian. 

BAB V, Kesimpulan 

Bagian ini mengandung bagian penutup yang merangkum kesimpulan dan 

memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisis data terkait dengan 

penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Individu 

1. Pengertian Bimbingan Individu 

 Blimbingan adallah tindakan memberikan bantuan kepada pihak 

ylang membutuhkan. Bantuan ini diberikan secara disesuaikan, 

terencana dan terstruktur, berdasarkan pemahaman orang tersebut 

terhadap masalah yang dihadapinya. Tujuan ini adalah membantu 

memahami dirinya sendiri mengorientasikan dirinya dan kemudian 

mewujudkan dirinya pada kehidupan nyata.17 Menurut Rochman 

Natawidjaja, orientasi adalah suatu proses dukungan pribadi yang 

berkesinambungan, agar individu memahami dirinya, mempunyai 

kemampuan untuk berorientasi, sesuai dengan tuntutan dan 

kebutuhannya permintaan pribadi kondisi keluarga dan masyarakat. 

Dengan cara ini, dia bisa merasakan kegembiraan dalam hidup dan 

memberikan kontribusi.18 Masalalh pribaldi juga bias tlimbul akibat 

individu galgal dalaml mempertemulkan antara aspelk-aspek pribladi 

disatu lpihak dan keadalan lingkungan ldipihak llain. Dalam kegiatan 

bimbingan individu terdapat beberapa proses sebagai berikut:19 

a. Layanan dasar 

Lalyanan dasar adallah sebagai prosels pemberian banltuan keplada 

seluruh lkonseli melaluil kegiatan penyliapan pengalamlan terstruktulr 

secara klasilkal atau kelolmpok yang disajiklan secara sistemaltis 

dalaml mengembangkan perlilaku jangka planjang sesuai dengan 

talhap danll tugas-tugas perkemblangan. 

 

 

                                                           
17 lDr. Sofyan S. Wlillis, " Konselingl Individual Teori dlan Pralktek", (Banldung : 

CV.Alfalbeta, Cet.9, 2017), h.13 
18 Wlinkel & Slri Halstuti, "Bimbingan dan konseling di institusi pendidikan", (Media 

lAbadi 2l007), h.29 
19 Pultri, lA. E. (2l019). Evaluasi prolgram bimbingaln dan konselilng: sebuah studi 

lpustaka. lJurnal bimbingan lkonseling indolnesia, 4(2l), 3l9-42. 
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b. Layanan perencanaan individual 

Perencanaanl individulal diartikan sebagai balntuan keplada konseli 

agalr mampu merumluskan dan melaklukan aktifitas lyang berkaitanl 

dengan perencanaan lmasa depanl berdasarkan pemahalman akan 

kelebihaln dan kekuranglan dirinya, sertla pemahamlan akan peluanlg 

dan kesempataln yang terseldia di lingkulngannya. 

c. Layanan responsive 

Layanan responlsif merupakan pelmberian bantuanl kepada konseli 

yanlg menghadapi lkebutuhan dan masalahl yang memerlukan 

lpertolongan dengan selgera, sebabl jika tidak lsegera dibantu 

lmenimbulkan gangguanl dalaml proses penlcapaian tugas-tlugas 

perklembangan. 

 Dalam pelaksanaan konseling individu terdapat beberapa 

pendekatan-pendekatan, pada peneltian ini menggunakan pendekatan 

behavioristic. Behavioristik merupakan sebulah proses lbantuan yalng 

diberikan olelh gurul BK kepada lpeserta didik delngan menggunlakan 

pendekatan tinlgkah lakul (Behaviorall), dalam hal lpemecahan maslalah-

masalah ylang dihadapi slerta dalaml penentuan larah kehidupaln yang 

ingin dicaplai oleh ldiri peselrta didik20. Dalalm proses konsleling, 

pendekatan behalvior merlupakan suatu prosesl di manal konselor 

membantu konsleli untulk belajar memeclahkan masalalh interperlsonal, 

emosional daln keputusan tertelntu yang belrtujuan ada lperubahan 

perilaku padla konseli. Pemeclahan masalah ldan kesulitalnnya dengan 

lketerlibatan penluh dari konsellor. Pelndekatan ini memiliki tujuan untulk 

melmbantu konselil membuang respolns-respons yanlg lamal yang 

merusakl diri, daln mempelajari lrespons-respolns yang baru lyang lelbih 

selhat.  

 

                                                           
20 San Sanjaya, T. O. V. I. K. (20l20). Pelaksanlaan Konseling Inldividu Menggunaklan 

Pendekatan Behavior Dlengan Teknik Behlavior Contractl Untuk Meningkatklan Kedisiplilnan 

Peserta Dildik Kelas VIlII SMP N 2 Bandar lLampung (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan 

Lampung). 



14 
 

 

lPendekatan behavioristik memiliki empat tahap yaitu: 

a. Melakukan asesmen 

Tahalp ini bertujuan luntuk menentukan alpa yang dilakukan loleh 

lkonseli padal saatl ini. Asessmen lyang dilakukan adlalah aktivitas 

lnyata, perasaanl dan pikirlan klonseli. Terdapat lenam inflormasi 

yanlg digali dallam asesmeln lyaitu: 

1) Anallisis tingkah llaku yang bermlasalah yanlg dialami konseli 

lsaat lini. 

2) Analilsis tingkah laku ylang didalamnyal terjadi malsalah 

konselli 

3) Analilsis selft colntrol, yaitlu tingkataln dari control ldari 

konseli terlhadap tingkah lalku bermasalah lditelusuri atals 

dasar bagaimalna control itlu dilatih atas dlasar keljadian-

kejadian yalng menentukan keblerhasillan self lcontrol 

4) Anallisi hubungan solsial, yaitlu orang lainl yang delkat denganl 

kehidupan kolnseli diidentiflikasi juga hublungannya orang 

ltersebut dengaln klonseli 

5) Anallisis lingkungan filsik-sosilal budaya. Analisisl ilni latas 

dasar normanorma dan ketlerbatasan llingkungan 

b. Mengimplementasikan teknik 

Konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang 

terbaik untuk membantu konseli mencapai perubahan tingkah 

laku yang diinginkan konselor dan konseli 

mengimplementasikan teknik-teknik konseling sesuai dengan 

masalah yang dialami oleh konseli. 

c. Evaluasi 

Konselor dan konseli mengevaluasi implementasi teknik 

yang telah dilakukan serta menetukan lamanya intervensi 

dilaksnakan sampai tingkah laku yang diharapkan menetap. 
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Menurlut Suherman, tuljuan dari bimbingaln yaitu untu menlcapai asplek-

aspekl seluruh perkembalngan dan kehildupan. Suhelrman menyimlpulkan 

blahwa aspek dlari bimbinglan ada l3 yaitu21 : 

a. Aslpek individu blertujuan kemampuan individul memahami dirinya 

sendiri serta mempunlyai perilalku toleransil terhadap orang lain selrta 

saling menglhormati serta mlemelihara hak slerta klewajiban masingl-

masilng. 

b. Aspelk akademik bertuljuan menguasali tentang keladaan tuntutan 

slerta irama klehidupan area aklademik seclara positif dan sanggulp 

merespon silnyal denganl penyesuaian ldiri secara positifl cocok 

delngan norma ilndividu sosiall serta ajarlan agama yalng dlianut. 

c. Aspek sosial bertujuan agar mempunyai kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada disekitar. 

 Jadi, dari penjelasan disimpulkan bahwa bimbingan merupakan 

proses dilakukan seorang ahli yang professional secara tepat, 

berkesinambungan, dan terstruktur. Tujuannya membantu individu 

memahami dan mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya 

secara komprehensif, serta menemukan potensi positif sesuai nilai sosial 

yang melingkupinya. Hal ini juga membantu individu mengatasi 

berbagai permasalahan sehingga dapat mengambil keputusan mandiri 

tanpa bergantung orang lain.  

 Dari pendapat para ahl disimpulkan bimbingan individu adalah 

bimbingan bertujuan untuk membantu seseorang mengatasi 

permasalahan, termasuk permasalahan dalam hubungan interpersonal 

dan kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial dan 

pendidikan. Hal ini juga dilakukan dalam konteks meningkatkan 

kemampuan individu untuk mengatasi potensi masalah serius. 

 

                                                           
21 Elfa, F. (202l1). Bimbinlgan Individu Dalalm Mengatasi Perlilaku Tiga Slantri Yang 

Slering Bermain Glame Olnline “Mobile Legend” Dli Pondok Pelsantren Sirojudldin 

Sidabowa (Doctoral Dissertation, Iain lPurwokerto). 
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2. Asas-asas Bimbingan Individu 

Adla beberapa asasl yang digunakan slelama pelaksanaan lbimbingan 

kelompok22, lyaitu: 

a. Asas kerahasiaan 

  Kerahasiaan artlinya klien lyang datang halrus mlenjaga 

rahasia apaplun yang dibicarakan ldan didengar lselama klegiatan. 

Rahasia yanlg dijaga utlamanya terkait lperkara yang ltidak lboleh 

orang lalin keltahui. 

b. Asas Keterbukaan 

  Keterbuklaan artinyla klien yanlg datang lterbuka danl bebas 

untuk menlyampaikan idle, gagasan, danl saraln. Klien bilmbingan 

jugal tidak malul atau ralgu, ltidak takut, dlan bebas lmengatakan 

apaplun baik melngenai pribaldinya, sekolah, pelrtemanan, kleluarga, 

dan llain-lailn selama kegiatan berlalngsung.  

3. Tujuan Bimbingan dan Konseling 

 Bimbinlgan dan klonseling mempunyai tujuanl memberikan 

pertolongan terhadap klien atau individu dengan tujuan untuk 

mendapatkan kebahagiaan hidup pribadi dan dapat produktif dalam 

masyarakat. Tujuan dari program ini dengan harapan bahwa siswa 

disekolah dapat:23 

a. Mengembangkan pemahaman individu dalam kemajuan disekolah. 

b. Menambahkan pengetahuan seputar karier dan tanggung jawab 

ketika sedang memilih kesempatan kerja tertentu. 

c. Membantu peserta didik agar mendapatkan penyesuaian secara 

optimal. 

B. Kontrol Diri (Self Control) 

1. Pengertian Kontrol Diri (Self Control) 

                                                           
22 Aqlib, Z. (202l0). Bimbingaln dan Konsleling. Yramla lWidya. 
23 Aqlib, Z. (20l20). Bimbingan dlan Konsleling. Yrama lWidya. 
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Kontroll lDiri (Self Control) Roberts mendefinisikannya sebagai 

hubungan yang kuat atau terintegrasi antara individu dan lingkungannya. 

Orang dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi akan berusaha 

menemukan dan melaksanakan perilaku yang sesuai dalam berbagai 

konteks. Keterampilan pengendalian diri memotivasi untuk mengubah 

perilakunya sesuai situasi sosial, memungkinkan mereka mengatasi 

terhadap isyarat sosial, dan terbuka.24. Berbaglai permasallahan yang lsering 

muncul ldalam kehidlupan ini banyak dliakibatkan olehl ketidakmampuan 

seseoralng dalam mengelndalikan dliri. Sehingga ldiperlukan sluatu potensi 

yang dapatl dikembangkanl dan digunaklan individu sellama prosels-proses 

dalam klehidupan, termalsuk dalam menglhadapi kondisi lyang telrdapat 

dillingkungan yanlg berada disekitlarnya. 

Denglan mengembanglkan kemampulan mengendalikan ldiri seblaik-

baiklnya, maka sliswa akan daplat menjadi pribadli yang efelktif, hidulp lebih 

konlstruktif, dapat lmenyusun tindalkan yang berdimensli jangka panjalng, 

mampu menerilma diri sendliri dan diterima loleh masyaralkat luas. 

Kepribadilan siswa ldi lingkungan selkolah daplat dipengarluhi oleh olrang-

orang lyang ada di lsekitarnya. Slelain teman seblayanya jluga termasulk guru 

yang melrupakan sosok ylang digugul dan dlitiru. Sebagail seorang lguru, 

khususnya lguru bimbingaln dan konseling lsangat diharaplkan keprlibadian 

yang bailk dan menarik klarena semua yangl dilakukanl olehl guru 

Pengendalian diri dengan sejauh mana seseorang dapat mengatur 

emosi dan dorongan internalnya. Dari sudut pandang ilmiah, pengendalian 

emosi menyalurkan emosional dalam bentuk yang berguna dan diterima 

dalam konteks sosialnya. Pandangan ilmiahnya, pengendalian diri adalah 

tentang mengarahkan dan mengelola energi emosional ini dengan bijak25. 

Menurut Muglista (2014) lmenjelaskan telrdapat tiga aslpek self colntrol yalitu 

                                                           
24  lM. Nur Ghufronl dan Rini Rilsnawita S., Teorli-Teori Plsikologi, ( Ylogyakarta: Ar-

Ruzlz Media, 

20l14), hllm. l22-13 
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kontrol lperilaku (behaviolr conltrol), kontroll kognitif (cogniltive colntrol), 

dan kontrlol keputuslan (decisionall contrlol)26. Jadi, self control merupakan 

hal yanlg sangat pentling dan perlu lbagi siswal-siswa di selkolah sehilngga 

mampu melnjadi siswa lyang baik sepertil mengikuti prolses belajalr dengan 

baik, mendengarkaln guru kletika sedang mlengajar, bersikap slopan delngan 

guru maulpun temaln sebayanya, mamlpu mengambil kleputusan delngan baik 

dan selbagainya. Slelf control merlupakan hal yalng sangat pentilng bagi 

kehlidupan sehari-lhari guna tlercapainya prolses kehidupan lyang lebih blaik. 

Hal lini pada usila remaja lperlu pemahamlan yang lebih lmendalam tenltang 

kontrol ldiri agar mamlpu menjadi prlibadi yang dalpat di terima dililngkungan 

merleka belrada. Pemahamanl tersebut dalpat diperolelh dari linlgkungan 

mereka belrada salah slatunya di lingklungan seklolah. Di lilngkungan sekolalh 

adanya gurul bimbingan ldan konseling yang ldapat memberiklan pelmahaman 

secara mendalalm denganl baik melalui kegliatan layanlan inlformasi. 

2. Jenis-jenis Self Control 

Menurlut Block land Block alda tiga jelnis kontrol ylaitu: 

a. lOver-controlling, yaitlu Kontrol berllebihan dapat mengakibatkan 

individu merasakan kontrol serta pembatasan yang tinggi dalam 

merespon rangsangan tertentu. 

b. Under control, yaitu Pengendalian diri, terutama menolak 

dorongan bertindak tanpa pertimbangan matang, tidak diukur 

secara akurat. 

c. Approprite control, yaitu Kontrol individu mengendalikan 

impulsnya dengan tepat.27 

3. Faktolr-faktor yang lmempengaruhi Slelf Control 

Pada faktlor psikologis kolntrol diri dipelngaruhi faktlor diantaranya: 

                                                           
26 Tini, T. (20l22). Pengaruh Kolntrol Diri Terhadalp Perilaku Klonsumtif Penlgguna E-

Comlmerce Padla Mahasiswla Bimbingan Daln Konseling Islam lUin Plrof. Kh Saifluddin Zulhri 

Purwlokerto (Doctoral dissertation, UINl Prof. KH Saifuddinl Zuhri). 
27 Ml. Nur Ghufrlon dan Rini Rislnawita S., Teolri-Teori Psikollogi ........, hllm. 27 
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a. Faktolr intelrnal faktor mempenglaruhi kemampuan individu dalam 

mengendalikan diri pada usia. Semakin tua seseorang, makin baik 

kemampluannya dlalam mengendalikan diri. 

b. Faktolr ekstlernal terutama keluarga, pada olrang tua, menenltukan 

sejauh mana tingkat pengendalian diri seseorang.28 

 

C. Hipotesis 

 lHipotesis penlelitian yang dliajukan oleh penelitli adalah Hipotesis lAlternatif 

(HAl) : Terldapat Hubungan Efektifitas Layanan Bimbilngan Individu Dengan 

Self lControl Pada Siswla Ylang Kurang Perhatian Dari Orang Tua Di SMA Al-

Irsyad Tegal. 

  

(HO) : Tidak terdapat Hubungan Efektifitas Layanan Bimbilngan Individu 

Dengan Self lControl Pada Siswla Ylang Kurang Perhatian Dari Orang Tua Di 

SMA Al-Irsyad Tegal.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28 lM. Nur Ghufrlon dan Rini Rislnawita S., Teorli-Teori Plsikologi ........, lhlm. 32 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pendekatanl yang dilgunakan dallam pnelitian ini ladalah kuantiltatif. 

Peneletian dengan pendekataln kuantitatif mlenekankan anallisisnya pada 

data-data numericall atau angka ylang diolah delngan metloda statistik29.  

Penlelitian ini menggunakan lpendekatan peneliltian kuantiltatif. Dimalna 

pendekatan lini merupakan metlode yang ldigunakan untuk mleneliti plada 

polpulasi atau sampell tertlentu, teknik pelngambilan samlpel pada ulmumnya 

dilalkukan secara ralndom, pengumpullan data menglgunakan instlrumen 

penelitian, analisisl dlata bersifat kluantitatif/statistlik dengan tujualn untuk 

mengujil hipotesis yangl telah ditetapkan30. Maka dari itlu penelitli 

mengumpullkan data dengaln clara menyebarkan anglket untuk mendlapatkan 

informlasi data darli respolnden. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pada penelitian tempat yang digunakan yaitu di sekolah tepatnya di 

SMA Al-Irsyad Tegal yang berlokasi di Jalan Gajahmada No.128, Kota 

Tegal, Jawal Tengah. Pelnelitian ini dilakuklan pada bullan Maret 2l024 

samlpai bulaln Juni 2024 

 

C. Populasi dan Sampel penelitian  

a. Populasi 

Populasi merupakan generallisasi yang terldiri atas: obyek/slubyek 

yang melmpunyai kualitals dan karakterisik tertlentu yang diteltapkan 

loleh peneliti untuk ldipelajari danl kemuldian ditarik kesimpulannya31.  

                                                           
29 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta,2013),h.51 

 30 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung:Penerbit Alfabeta, 

2018), hlm. 14 
 31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), hlm. 80 
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lMenurut Handaylani, populasi aldalah totalitas daril setiap elelmen 

yang akaln diteliti yangl memiliki ciri samla, bisa lberupa individul dari 

suatlu kelomlpok, peristiwa, latau sesuatu yalng akan dilteliti. Populasi 

adalalh keseluruhanl subjek atau ltotalitas subjekl penelitian yanlg dapat 

berlupa; orang, belnda, suatu lhal yang di dalamnyla dapat dipelroleh dan 

atalu dapat memlberikan inforlmasi (dalta) penellitian. Jadi plopulasi 

buklan hanyla orang, tetapli juga obyek danl benda-benlda alam ylang lain. 

Popullasi bukan hanlya sekedar julmlah yang adal pada obyelk/subyek 

lyang dipellajari, tetapi melipluti seluruh klarakteristik/sifatl yang dimilliki 

oleh subylek atalu oblyek itu32 . Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa di SMA Al Irsyad Kota Tegal yang berjumlah 154 siswa. Berikut 

populasi penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 1: Jumlah Populasi 

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

1. XI.1 Laki-laki 20 

2. XI.2 Laki-laki 21 

3. XI.3 Perempuan 29 

4.  XI.4 Perempuan 31 

5. XI.5 Laki-laki 24 

6. XI.6 Perempuan 29 

Jumlah 154 

Sumber : Data responden tahun 2024 

b. Sampel 

Salmpel adalah bagian dalri jumlah dan lkarakterisik yangl dimiliki 

oleh popullasi terslebut.33 Sedanlgkan menurlut Arikunto, samplel adalah 

selbagian atau waklil populasi ylang ditelliti. Apabilal subyekpenelitian 

kurangl dari l100 makal lebih baik ldiambil selmua, tetalpi apabila 

                                                           
 32 Sugiylono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Balndung: Penerbitl Alfabeta, 

201l8), lhlm. 117 
33 Sugiyolno, Metode Penelitilan Kualitatif Kuantitatif dlan R&D, (Blandung: Alflabeta, 

2019), hllm. 81 
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subyeklnya lebih darli 100 makla dapat diamlbil 1l0-15l% atau 20l-25l% 

atau lebih34. Tleknik pengamlbilan sampel yang ldigunakan ldalam 

penelitian ilni menggunakaln teknik purposive samlpling. Purpolsive 

sampling adalahl teknik penenltuan sampel dengaln pertimlbangan 

ltertentu35.  

Dalam menentukan responden maka hasil nilai yang diperlukan 

dengan penilailan hasil angketl yanlg jenis skalanya ladalah skala liklert. 

Pengambilan sampel langket observalsi awal yang dibaglikan kepadla 

selluruh sliswa kelals 11 SMA Al-Irsyad Tegal. Angklet observasil awal 

berisi ltentang perlnyataan yang dapat melnggambarkan perhatian orang 

tua terhadap siswa. Data tersebut dihasilkan atas pernyataan angket 

sederhana yang bersumber dari penelitian Eka Setiawan36. Slkor 

penillaian skala lilkert dapat ldilihat padal tabel dibawah ini. 

lTabel 3. 2: Pemberialn Skor Skalla Berdasarkan Slkala Likerlt 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 

Positif 

Skor Pernyataan 

Negatif 

SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak 

Setuju) 

1 4 

 

Blerdasarkan angkelt observasi awlal yang tellah dilakukan klepada 

popullasi plenelitian, maka diperolelh hasil anglket observasil awal 

pehatian oranlg tua sebalgai blerikut 

                                                           
34 Suharsimi Arlikunto, Prosedur Peneliltian Suatu Pendelkatan Praktik. (Jakalrta: Rinleka 

Cipta, 20l06). hllm. 134 

 35 Deriylanto, D., l& Qorib, F. (20l19). Persepsil Mahasiswa Unliversitas 

Tribhuwlana Tunggadewli Malang Terhadalp Penggulnaan Aplikasi Tilk Tok. Jurnall Ilmu Sosial dan 

Illmu Politik (JIlSIP), 7(2). 
 36 Setiawati, E. (2018l). Pengarulh Perhatian Oranlgtua Terhadap Prestlasi Belajar 

lBidang Studi PlAI Siswa lSMPN 5 Metro lSelatan Tahlun Pelajaran 2017l/201l8 (Doctoral 

dissertation, IAIlN lMetro). 
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Tabel 3. 3: Hasil Angket Observasi Awal Ketrampilan 

Perhatian Orang Tua 

Kategori Kelas Jumlah Persentase 

1 2 3 4 5 6 

Rendah 1 0 1 0 1 0 3 10% 

Sedang 6 10 9 9 10 16 60 20% 

Tinggi 12 9 19 22 13 13 88 70% 

Total 

Siswa 

20 21 29 31 24 29 154  

Berdasarkan hasil angket observasi awal menunjukkan bahwa 

siswa yang kategori perhatian orang tuanya renda lh berjulmlah 3 silswa 

dengan perselntase 10%, klategori sedang belrjumlah 60 siswla denlgan 

persentase 20%, danl kategori tinglgi berjumlalh 88 siswa denlgan 

persentlase 70%. 

Berldasarkan teknlik pengambilan salmpel dengan menglgunakan 

klriteria tertentu, lmaka dari itu kriteria slampel penlitian lini yailtu: 

1. Sislwa klelas XI SMA Al-Irsyad Tegal Tahlun pelajalran 2023/l2024 

2. Siswla dengan skolr hasil angklet observasi awall dengan kaltegori 

 renldah 

3. Belrsedia menjadi reslponden pelnelitian 

 Berdasarkanl kriteria sampell yang ltelah ditetukan olelh penelliti, 

malka terdalpat 3 siswa yalng memenuhi lkriteria untuk ldijadikan slampel. 

 Adapun lsiswa yang aklan dijadikan sebalgai sampel plenelitian ldapat 

dilihalt pada talbel di balwah ilni: 

Tabel 3. 4: Jumlah Sampel 

No. Sampel Kelas Jenis Kelamin 

1 GA XI.5 Laki-laki 

2 NA XI.3 Perempuan 

3 AS XI.1 Laki-laki 
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D. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitilan adalah suatul atribut atau sifatl atau nilali dari 

orang, oblyek, atau kegialtan yang memplunyai variasi terltentu ylang 

ditetapklan oleh penelitli untuk dipellajari dan lkemudian diltarik 

kesimpulannya37. Dalaml penelitian inli digunakan dula variabell yaitu 

variabel indelpenden (beblas) dan variablel dependen (terlikat). Adapun 

indikatornya antara lain : 

a. Variabel independen (X)  

 

Tabel 3. 5: Bimbingan Individu 

NO Variabel Aspek Indikator 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Bimbingan Individu (X) 

 

Individu  

1. Kemampualn 

individu 

memalhami 

dirinyla sendiri 

2. Kemauan 

individu dalam 

memperbaiki 

dirinya sendliri 

 

Akademik 

1. Kelmampuan 

individlu 

menguasai 

akademik 

2. Kemampuan 

individu dalam 

meningkatkan 

prestasi 

                                                           
            37 Sugiylono, Metodel Penelitian Kualitatif Kuantlitatif dan R&lD, (Bandulng: 

lAlfabeta, 2019), hllm. 39 
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Sosial 1. Kemampuan 

individu dalam 

berinteraksi 

antar individu 

2. Kemampuan 

individu dalam 

menyelesaikan 

masalah 

 

b. Variabel dependen (Y) 

 

Tabel 3. 6: Self Control 

NO Variabel Aspek Indikator 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Self Control 

 

Kontrol 

Perilaku 

1. Individu 

dapat 

mengendalikan 

dirinya 

2. Individu 

dapat 

mencegah 

keadaan atau 

membatasi 

kejadian 

 

 

Kontrol 

Kognitif 

1. Individu 

mampu 

mengantisipasi 

belajar dengan 

berbagai 

perimbangan 
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2. Individu 

mampu untuk 

menilai suatu 

peristiwa yang 

terjadi  

 

Kontrol 

Keputusan 

1. Individu 

mampu 

mengontrol 

keputusan pada 

dirinya 

2. Individu 

mampu dalam 

mengontrol 

stimulus 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data memainkan peran sentral penelitian ini. Data 

tersebut dapat dihasilkan informasi atas pernyataan berupa angket yang 

bersumber dari penelitian Wulan Mentari38 dengan hasil uji validitas rata-

rata 𝑟Hitung = 0,553 dan 𝑟Tabel = 0,361. Karena 0,552 > 0,361 maka 

hasilnya valid untuk angket penelitian. Sedangkan penelitian dari Feby 

Wahyuni39 dengan hasil uji validitas rata-rata 𝑟Hitung = 0,612 dan 𝑟Tabel 

= 0,367. Karena 0,612 > 0,367 maka hasilnya valid untuk angket peneliti lan. 

Padal penelitian lini, penelitil menggunaklan metode plengumpulan: 

a. Angket  

                                                           
38 Mentalri, W. (20l18). Pengaruhl Lalyanan Bimbingan Indivlidu Dengan Menggulnakan 

Terapli Realitas lTerhadap Klestabilan Emosi lSiswa di Madrasahl Aliyah Proyekl Univa 

Medlan (Doctoral dissertation, Univelrsitas Islam Nlegeri Sumateral Utara Mleddan). 
 39 Feby, W. (2020l). Hubunglan Antara Self Co lntrol Dengan Kecendlerungan 

Perillaku Kenakalan Relmaja Di Slma Negeril 10 Kota lBengkulu (Doctoral Dissertation, Iain 

Bengkullu). 
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 Angklet (kuesiolner) adalah metode plengumpulan datal denganlcara 

melngirimkan suatu daftlar pertanyalan kepada respolnden untukl diisi. 

lMetode angket yalng digunakan olleh peneliti adallah ltertutup, yalng 

mana pertanylaan-pertanyalan yang ditluliskan disediakanl dan penelliti 

tidak halrus bertemu lanlgsung dengan sulbjek tetapi cuklup dengan 

mengaljukan pertanyaanl atau pernyataan lsecara tertlulis untuk 

mendapatkaln respon.40  

 Telknik pengumpulan datla penelitian inil adalah dengan lteknik 

angkelt untuk datal variabel tentanlg hubulngan Bimbingan Individu 

dengan Self Control pada siswa SMA Al Irsyad Kota Tegal. Langkah 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu membuat klisi-kisil angklet 

yang disuslun dalalm sulatu table, kemuldian dijabarklan dalam alspek dan 

indikator lyang sesuai ldengan tujuan plenelitian yanlg ingin dilcapai. Dari 

aspekl dan indilkator tersebut kemuldian dijadikanl landasan penyuslunan 

kisi-klisi angkelt. Instrumenl yang peneliti lgunakan adlalah instrumen 

layanan bimbingan individu den lgan aslpek individu, akademik, karir, 

dan sosial. Sedangkan instrument self controll yaitul aspek kontrol 

perilalku, kontrol klognitif, dan konltrol keputulsan. Angkelt penelitialn ini 

diukur menlggunakan slkala Likert. Skala lLikert yaitu lskala luntuk 

menguklur sikap, tangglapan, dan persepsli individu atau lkelompok yangl 

berkaitan denglan felnomena sosial41. Cara memlperoleh dlata plada 

penelitian inil menggunakan pedloman kriteria penlilaian hasill angket 

yanlg jenis skalanya aldalah skala llikert dan jenis langketnyla aldalah 

dlengan 4 (emplat) altelrnative jawaban42. Adaplun daftar lpernyataan 

dalam alngket yang diberiklan pada respondlen yaitu dengan lmemberikan 

                                                           
40 Tukirlan Taniredjla & Hidayati Musltafidah, Penelitialn Kuantitatif Sebulah Pengantar, 

(Bandlung: Alfalbeta, 2011l), hlm.  

 41 lRifa’i Abubaklar, Pengantar Metoldologi Penelitian, Alntasari Press 

(Ylogyakarta: SUKA-lPress UIN lSunan Klijlaga, 20l21), hall. 67. 
 42 Setiawati, E. (201l8). Pengaruh lPerhatian Oralngtua Terhadap Prestalsi Belajar 

Blidang Studi PAIl Siswa SMPN l5 Metro Sellatan Tahun Pelajlaran 2017/2l018 (Doctoral dissertation, 

IAlIN Mletro). 
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tanlda ceklis (V) pada altlernative jawabaln yang dianggap lsesuai delngan 

lkriteria telrsebut : 

 

Tabel 3. 7: Skor Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan 

Positif 

Skor Pernyataan 

Negatif 

SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setulju) 3 2 

TSl (Tidak Sletuju) 2 3 

STlS (Sangat Tlidak 

Sletuju) 

1 4 

  

Aldapun blueplrint skala keteramlpilan sosiall dilihat pada tablel di bawalh 

ilni: 

Tabel 3. 8: Blueprint Skala Bimbingan Individu 

No. Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1 Individu Kemampuan 

individu memahami 

dirinya sendiri 

2,3,6 3 

Kemauan individu 

dalam memperbaiki 

dirinya sendiri 

1,12 2 

2 Akademik Kemampuan 

individu menguasai 

akademik 

5,7 2 

Kemampuan 

individu dalam 

meningkatkan 

prestasi 

8,11 2 

3 Sosial Kemampuan 

individu dalam 

berinteraksi antar 

individu 

4,10,14 3 

  Kemampuan 

individu dalam 

menyelesaikan 

masalah 

9,13,15,16 4 
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Tabel 3. 9: Blueprint Skala Self Control 

No. Aspek Indokator Nomor 

Item 

Jumlah 

1 Kontrol 

Perilaku 

Individu dapat 

mengendalikan 

dirinya 

2,6,9,10 4 

Individu dapat 

mencegah keadaan 

atau membatasi 

kejadian 

1,13,14 3 

2 Kontrol 

Kognitif 

Individu mampu 

mengantisipasi 

belajar dengan 

berbagai 

perimbangan 

3,12,18,19 4 

Individu mampu 

untuk menilai suatu 

peristiwa yang 

terjadi 

7,11 2 

3 Kontrol 

Keputusan 

Individu mampu 

mengontrol 

keputusan pada 

dirinya 

5,8,15 3 

Individu mampu 

dalam mengontrol 

stimulus 

4,16,17,20 4 
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b. Dokumentasi 

 Dokumlentasi adalah menglumpulkan datal dengan mellihat atau 

mencatat sluatu laporanl yang sudah telrsedia.43 Dokulmentasi dilalkukan 

delngan mencaril data berupla catataln siswa dan buku bimbingan 

konseling yang bersumber dari guru BK maupun ldokumen tlertulis 

lainya. Telknik studi dokulmen, terutlama untuk keplerluan dalta tentang 

lkeadaan siswa yang relevan. 

  

F. Metode Analisis Data 

 lAnalisis data ladalah tindakan bertujuan untuk lmengorganisasikan 

data agar lebih terstruktur dan mudah diinterpretasikan. Proses ini 

merupakan bagian dari pengolahan data. Teknikl analisis ldata ylang 

digunakaln dalam penellitian ini mengglunakan teknik klorelasi pealrson 

produlct momelnt dengan uji vlaliditas ldan relilabilitas. 

a. Uji Validitas 

 Azwalr berpendaplat bahwa validitas lberasal darli kata valildity yang 

mempunyali arti sejauh mlana ketepatlan dan keclermatan sualtu instrumen 

pengukurl dalam melakukanl fungsi uklurnya. Sedanlgkan suryablrata 

menyatakan blahwa tes lvaliditas plada hakikaltnya menglarah kepada 

lderajat fungsi lpengukurannya lsuatu tes, latau derajalt kecermatan 

ukluranya sualtu tes. Validitlas suatu tles mempermalsalahkan apalkah tes 

terselbut benarl-benar mengulkur apa yangl lhendak diukur44. Validitlas 

iteml ditunjukkan dlengan adanya korellasi atau dukulngan terhadap iteml 

total (sklor totlal). Bila kita mlenggunakan lebih dlari satlu faktor, blerarti 

pengujilan validitas itelm dengan carla mengkorelasikaln antara skolr item 

                                                           
43 Ahmlad Talnzeh, Metodologi Penlelitian Pralktis, (Yogyakarlta: Teras, 201l1), hlm. l 92 
44 Zullkifli Matolndang. 2009. “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian” 

julrnal Tabularasa lPPS Unimled Vol. 6 Nlo. 1 lhlm. 89 
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denglan skor flaktor, kemudlian dilanjutkan menlgkorelasikan alntara item 

dengaln skor ltotal faktor (penjumlahland ari beberlapa faktlor). Dari hlasil 

perhitulngan korelasil akan di ldapat suatu kolefisien korelasil yang 

dilgunakan untluk mengukur tilngkat validitas lsuatu item daln menentukan 

apalkah suatu iltem layak dilgunakan atalu tidak.  

 Menlurut Muhajir, lvaliditas adalalh kebenaran blagi positivisme 

diukur berdlasar besalrnya frekuensi klejadian atau berldasar belrartinya 

(signifilcancy) varialnsi obyeknya45. Dlalam penelitianl ini vlaliditas 

digulnakan untuk menulnjukkan sejauh manal alat ukulr yang dligunakan 

dalam sluatu mengukurl apa yang diuklur. Denganl demikian, ilnstrumen 

yang lvalid lmerupakan instrumenl yang benlar-benalr tepat untluk 

mlengukur apa lyang hendakl di lukur.  

 Penglujian validitals dilakukan untluk mengetahuli seberapa jaulh 

instrumeln penelitain malmpu mencerminlkan isi sualtu dengan lsifat yanlg 

diukulr dengan banltuan prolgram SPSlS l22.0. Rumus ylang digulnakan 

pada penlelitian inli menggunakan rulmus korelasi lproduct molment 

lsebagai blerikut: 

 𝑟𝑥𝑦
 =

𝑛∑𝑥𝑖𝑦𝑖  − (∑𝑥𝑖)(∑𝑦𝑖)

√{𝑛∑𝑥𝑖
2 −(∑𝑥𝑖 )

      2 }{ 𝑛∑𝑦𝑖    
2 − (∑𝑦𝑖) 2 } 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi 

𝑛 = jumlah responden 

∑𝑥𝑖 = jumlah skor item 

∑𝑦𝑖= jumlah skor total46 

 

                                                           
 45 Ahmald Talnzeh, “Metodologi Penelitian Praktis”, (Yog lyakarta: Teras, 20l11), 

lHal. 83 

 46 Gitlo Supriadi, Stlatistik Penelitilan Pendidikan (Yoglyakarta: UNlY Press, 20l21), 

lhal. 85. 
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b. Uji relabilitas 

 lReliability merulpakan asal kata dalri reliabilitas yangl mempunyali 

arti sejaulh manal hasil suatu penglukuran dapalt dipercaya. Menlurut 

Azwar relilabilitas merupaklan salah saltu ciri utama ldari sebualh alat uklur 

yang lbaik. Arifiln juga berpendapat bahlwa jika halsil yang slama selalu 

dibelrikan saat mlenguji kelompokl yang samal pada waktu ylang berlbeda, 

pengujilan tersebult daplat diandalkan47. Realialbilitas diglunakan dlalam 

peneliltian ini untuk menlunjukkan bagaimanla suatu hlasil tes telrtentu 

bertahan lsetelah dilakukan belrulang-ulangl terhadap subljek danl dalam 

klondisi yang lsama. Keanldalan instrumenl mengacu palda tingkat 

konsilstensi dallam setiap stludi yang dilberikan. Keandallan studi telrtentu 

didasarkan palda faktor-lfaktor seperlti stalbilitas, konsisltensi, akurasi, ldan 

ketlepatan waktu. Ujli reliabilitas dligunakan unltuk mengetahui aldanya 

konsistenlsi alat uklur dalam penggunlaannya, atlau dengan lkata lain lalat 

lukur terseblut mempunyai lhasil yangl konsisten lapabila digunalkan 

lberkalikali pada lwaktu yang blerbeda.  

 

 

                                                           
47 Zulkiflli Matonldang. 2009. “Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian” 

jurnall Tabulalrasa PPS Ulnimed Voll. 6 Nol. 1 hllm. 93 
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BAB IV 

HASIL DAN SISTEM PEMBAHASAN 

 

A. Profil SMA Al-Irsyad Tegal 

 SMA Al-Irsyad Tegal merupakan salah satu lembaga pendidikan 

tingkat menengah atas pertama yang berlokasi di Kota Tegal tepatnya di Jl. 

Gajah mada No.128, Kota Tegal. SMA Al-Irsyad Tegal telah berdiri sejak 

1985 hingga saat ini telah berkembang secara pesat dari tahun ketahun, 

sampai mendapatkan sebuah penghargaan dan pengakuan dari badan 

institusi, hal tersebut karena SMA Al-Irsyad Tegal telah berhasil memenuhi 

standar penilaian dan mendapatkan akreditasi A. Dilihat dari visi dan 

misinya maka jelas SMA Al-Irsyad tidak hanya bertujuan mendatangkan 

peserta didik yang unggul dalam Pendidikan tetapi juga mencetuskan 

peserta didik yang unggul dalam moral dan agama. Visi SMA Al-Irsyad 

“Membentuk generasi penerus bangsa yang islami, disiplin dan berprestasi” 

Misi SMA Al-Irsyad: 

Upaya konsisten penerapan nuansa islami dalam aktivitas kegiatan 

sekolah:  

a. Menumbuh kembangkan suasana sekolah yang religius dengan 

menempatkan nilai-nilai islam sebagai sumber kearifan dalam 

berfikir dan bertindak. 

b. Menumbuhkan kedisiplinan segenap warga sekolaj, baik siswa, 

guru, karyawan dan pimpinan sekoah. 

c. Mengembangkan pembelajaran secara efektif, sehingga setiap 

siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

d. Mengembangkan kegiatan ekstrakulikuler untuk memberikan bekal 

ketrampilan dan pembentukan watak kepribadian yang mandiri dan 

bermutu. 

e. Mengembangkan lingkungan sekolah dengan bersih, aman dan 

tertib. 
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 SMA Al-Irsyad Tegal berdiri dengan tujuan yang sama dengan 

sekolah pada umumnya, tujuan SMA Al-Irsyad Kota Tegal yaitu: 

a. Tujuan Umum: 

1) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah 

SWT dan berahlaq karimah. 

2) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 

berprikebadian islami, cerdas, berkualitas dan dan 

berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik. 

3) Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan 

teknologi informasi dan komunikasi serta mampu 

mengembangkan diri secara mandiri. 

4) Membekali pesrta didik dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

5) Pelayanan administrasi kemampuan penguasaan ITC warga 

sekolah 

6) Pelayanan Administrasi berbasis ICT/PAS (Program 

Aplikasi Sekolah) 

b. Tujuan Khusus: 

“Mewujudkan mutu lulusan tingkat satuan pendidikan yang meliputi 

dimensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan”. 
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Adapun struktur tenaga kependidikan di SMA Al-Irsyad Tegal sebagai 

berikut: 
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B. Gambaran Umum Siswa Kurang Perhatian Dari Orang Tua 

 Perhatianl  merupakan  pemusataln  atau l kosentrasi  ylang  

menyebabklan  bertambahlnya aktivitas  inldividu  terhadalp  suatu  lobjek.  

Dengan  katal  lain,  pelrhatian  orang  tua l merupakan pemlusatan  atlau  

kosentrasi  orangl  tua  terhladap  anaknya  lyang  menyebalbkan  

bertambahnya aktivitlas  seoranlg  anak,  terultama  dalam  lpemenuhan  

kebutuhan  baikl  secara  fisilk  maupun l non fislik.  Akaln  tetapi  dallam  

memblerikan  perhlatian,  orang  ltua  tidak  bolleh  berlebihan l ataupun 

klekurangan,  tetalpi  harus  sesuali  dengan  klebutuhan  atau  idelal.  Pelrhatian  

orangl  tua  lyang berleblihan  akan  mengakilbatkan  anak  strelss  danl  tertekan  

dan  slebaliknya  apabilla  perhatian orlang  tual  yang kuranlg maka lakan 

mengakibatkanl anak dalaml memenuhi keblutuhannya tidakl sesulai dengan 

lharapan.  

 Perhlatian orangtual berpengaruh tlerhadap hasil bellajar sislwa. Siswa 

dengan perhlatian yang salngat cukup melmpunyai ratal ratal hasil belaljar 

yang lsangat baik. Siswal dengan perhatilan yang kurlang mempunlyai rlata 

rata halsil belajar ylang lcukup. Namunl  tidak  sepelnuhnya  pelrhatian  

orangtua  memlpengaruhi  hasil  blelajar siswa  melalinkan  karena  alda  faktor  

lain l seperti  guru  ldan  suasana  lbelajar  di  kellas  serta l faktor bellajar 

lainnya48. Menulrut Hurlock, E. lB. orangtula harus daplat memblerikan 

plerlakuan yang tepatl sesuai dengan pelrkembangan analknya, agar alnak 

dapat mempersepsilkan tindlakan yang diblerikan kepadlanya denglan baik 

lsehingga dapat melngontrol dirinya49. Perlalkuan orangltua terhadap lanaknya 

tentu akaln berbeda antaral satu keluargal dengan keluarlga yang lainnyla, ada 

orangtlua yang menerlapkan perlakuan otloriter, demokratlis, dan perlmissif. 

Namuln pada dasarlnya orangtua tidak mlenerapkan perllakuan yanlg tunggal 

terhadap lanak karena dalalm kenyataannyal ketiga perlakuan ltersebut 

digunlakan secaral bersamaan dalaml mendidik, lmembimbing, dlan 

                                                           
48 Mahlmudi, A., Slulianto, J., & Lilstyarini, I. (2l020). Hubungaln perhatian orang tual 

terhadapl hasil belajar koglnitif siswa. Jurlnal Pedagogil Dan Pembelajlaran, 3(l1), 1l22-129. 
49 Dulri, R. (20l21). Perbedaan Kontlrol Diri (Self Clontrol) Siswla Ditinjau dari lPerlakuanl 

Orang Tua (lOtoriter). At-lTaujih: Bimbinlgan dan Konlseling Isllam, 4(2l), l70-80. 
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mengaralhkan alnaknya, adakalanya orlangtua menerlapkan perllakuan 

otorliter, dan demoklratis.  

 Kenyataan yang ditemui dilapangan berdasarkan hasil observasi di 

SMA Al-Irsyad Tegal, ditemukan 3 oralng siswa yangl tidak malmpu 

mengontroll dirinya seperlti berbicara denglan suara yalng kerals kepada 

temlannya, berteriakl dan tertawal keras didalam klelas, memukul meja saat 

dikelas, kurang berinteraksi antar siswa saat dikelas. Kemudian dari hasil 

wawancara dengan guru BK, dikaltakan bahwa klontrol diri sislwa disekolah 

masilh renldah. Disekolah gulru-gurul terutama guru BK sudalh memberilkan 

upaya daln pengawasan dlalam bertingklah laku, tetapi kenlyataannya sislwa 

maslih juga mlemiliki kontroll diri yang rendlah sehingga dlapat dilihalt bahwa 

sebagian sislwa kurangl dapat mengontroll diri dalaml bertingkalh lalku 

disekolah. Dengan kemampuan kontrol diri yanlg baik, silswa diharalpkan 

mampul mengendalikan dlan menahan tinglkah laku yang belrsifat melnyakiti 

dan merugikaln orangl lain atau mlampu mengendallikan danl menahan 

tingkahl laku yang blertentangan dengan lnorma-norma lsosial yanlg blerlaku. 

 

C. Uji Responden 

lBerdasarkan angkelt observasi alwal yang telalh dilakukan keplada 

poplulasi penlelitian, dengan hasil uji validitas sebagai berikut50 :  

Berdasarkan tabel 4. 2 yang diadopsi dari penelitian Setiawati 

dengan judul “Pengaruh Perhatian Orangltua Terhadap Prestalsi Belajar 

Bildang Studi PAIl Siswla SMPN 5 lMetro Selatan Tahunl Pelajaranl 

2017/2l018” menunjukkan hasil perhitungan Hitung > 

Tabel maka hasilnya valid untuk angket pengambilan sampel. Maka 

diperoleh hasil angket observasi awal pehatian orang tua seba lgai 

blerikut: 

                                                           
50 Setiawati, E. (2l018). Pengaruh lPerhatian Orangltua Terhadap Prestalsi Belajar Bildang 

Studi PAIl Siswla SMPN 5 lMetro Selatan Tahunl Pelajaranl 2017/2l018 (Doctoral dissertation, IAIN 

lMetro). 
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Tabel 4. 1: Hasil Angket Observasi Awal Perhatian Orang 

Tua 

Kategori Kelas Jumlah Persentase 

1 2 3 4 5 6 

Rendah 1 0 1 0 1 0 3 10% 

Sedang 6 10 9 9 10 16 60 20% 

Tinggi 12 9 19 22 13 13 88 70% 

Total 

Siswa 

20 21 29 31 24 29 154  

 

Berdasarkan tabel 4. 2 menunjukkan hasil angket observasi awal 

menunjukkan bahwa siswa yang kategori perhatian orang tuanya rendah l 

berjlumlah 3 siswal dengaln persentalse 10%, kateglori sedang lberjumlah 

60 sliswa denglan persentase 20%, ldan kategori tilnggi berjumllah 88 

siswla dlengan persentalse 70%. 

 Adlapun siswa yalng akan dijadikanl sebagai sampel pelnelitian dalpat 

dilihalt padal tabel di balwah ilni: 

 

Tabel 4. 3: Jumlah Sampel 

No. Sampel Kelas Jenis Kelamin 

1 GA XI.5 Laki-laki 

2 NA XI.3 Perempuan 

3 AS XI.1 Laki-laki 

  Sumber : Data Responden 2024 

 

D. Uji Validitas 

 Ulji persyaratanl ini dilakukan sebagail alat ukur lvaliditas slebuah 

kuisioner. Kluisioner dianggalp valid jika pernlyataan di dalalmnya dapat 

mengungklapkan apa yalng akan diukurl oleh kuisionelr terslebut. Dan ulji 

validitasl ini bisa di kaltakana valid aplabila nilai lrhitung > rtabel ldan nilail 
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signiflikasi <0, l05. Berikut ladalah uraian haslil pengujianl validitals dari 

masing-lmasing itelm pernyaltaan: 

Tabel 4. 5: Hasil Angket Bimbingan Individu 

No 

Responden 

Nilai Variabel X Nilai Variabel Y 

1 52 53 

2 58 60 

3 61 68 

4 54 64 

5 62 67 

6 50 60 

7 50 58 

8 49 57 

9 41 58 

10 51 54 

11 51 54 

12 57 69 

13 49 71 

14 59 67 

15 55 58 

16 57 57 

17 49 60 

18 54 72 

19 54 59 

20 45 59 

21 55 61 

22 51 53 

23 51 59 

24 53 63 

25 57 56 

26 60 64 

27 58 63 

28 47 57 

29 53 54 
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 Tabel 4. 7: Koefesien Korelasi 

No 

Responden 

Nilai 

Variabel 

X 

Nilai 

Variabel 

Y 

X2 Y2 Xy 

1 52 53 2704 2809 2756 

2 58 60 3364 3600 3480 

3 61 68 3721 4624 4148 

4 54 64 2916 4096 3456 

5 62 67 3844 4489 4154 

6 50 60 2500 3600 3000 

7 50 58 2500 3364 2900 

8 49 57 2401 3249 2793 

9 41 58 1681 3364 2378 

10 51 54 2601 2916 2754 

11 51 54 2601 2916 2754 

12 57 69 3249 4761 3933 

13 49 71 2401 5041 3479 

14 59 67 3481 4489 3953 

15 55 58 3025 3364 3190 

16 57 57 3249 3249 3249 

17 49 60 2401 3600 2940 

18 54 72 2916 5184 3888 

19 54 59 2916 3481 3186 

20 45 59 2025 3481 2655 

21 55 61 3025 3721 3355 

22 51 53 2601 2809 2703 

23 51 59 2601 3481 3009 

24 53 63 2809 3969 3339 

25 57 56 3249 3136 3192 

26 60 64 3600 4096 3840 

27 58 63 3364 3969 3654 

28 47 57 2209 3249 2679 

29 53 54 2809 2916 2862 

Total 1491 1755 82763 107023 93679 
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Berikut perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 22, akan 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 Tabel 4. 8 : Uji Korelasi 

Correlations 

 Variabel_X Variabel_Y 

Variabel_X Pearson Correlation 1 .409* 

Sig. (2-tailed)  .028 

N 29 29 

Variabel_Y Pearson Correlation .409* 1 

Sig. (2-tailed) .028  

N 29 29 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 Dari hasil analisis tersebut diperoleh nilai sebesar 0,409, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan antara variabel 

X (layanan bimbingan individu) dengan variabel Y (self control), kemudian 

nilai koefesien korelasi atau rxy = 0,409 dibandingkan dengan nilai r t (r 

tabel) yang terdapat dalam tabel. Apabila hasil menunjukkan nilai rxy > rt , 

maka artinya nilai tersebut signifikan dan hipotesis yang peneliti ajukan 

(Hα) diterima dan (H0) ditolak. Namun sebaliknya apabila rxy  < rt, maka 

artinya nilai tersebut tidak signifikan dan hipotesis yang peneliti ajukan 

(Hα) ditolak dan (H0) diterima. Dapat disimpulkan bahwa taraf signifikan 

5% hasilnya : 

rxy = 0,409 

rt = 0,367 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 5% nilai rxy  > rt, 

yaitu 0,409 > 0,367 
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 Dari hasil analisis data diatas, dapat dibuktikan bahwa dengan 

menggunakan taraf 5% nilai rxy lebih besar dari rt. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara variabel X (Layanan Bimbingan 

Individu) dengan variabel Y (Self Control). 

 Untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel satu 

dengan variabel lainnya, dapat dilakukan dengan melakukan penafsiran 

terhadap koefesien korelasi dari hasil nilai rxy. Penafsirannya sebagai 

berikut: 

  Tabel  4. 8 : Penafsiran Koefesien Korelasi 

Interval Koefesien Tingkat Hubungan 

0,00 s/d 0,19 Sangat Rendah 

0,20 s/d 0,39 Rendah 

0,40 s/d 0,59 Sedang 

0,60 s/d 0,79 Kuat 

0,80 s/d 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2019:231) 

 Dari hasil perhitungan uji korelasi telah diperoleh nilai r hitung 

sebesar 0,409, hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel X (layanan 

bimbingan individu) dengan variabel Y (self control) memiliki korelasi 

dengan tingkat hubungan yaitu sedang. Berdasarkan perolehan hasil 

koefesien korelasi dapat diketahui bahwa nilai korelasi bersifat positif (+), 

yang menunjukkan adanya hubungan yang sejalan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang peneliti ajukan yaitu (Hα)  “Terldapat 

Hubungan Efektifitas Layanan Bimbilngan Individu Dengan Self lControl 

Pada Siswla Ylang Kurang Perhatian Dari Orang Tua Di SMA Al-Irsyad 

Tegal” dinyatakan diterima dan (H0) ditolak. 
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Tabel l4. 8: Blueprint Skala Bimbingan Individu 

No. Aspek Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1 Individu Kemampuan 

individu memahami 

dirinya sendiri 

2,3,6 3 

Kemauan individu 

dalam memperbaiki 

dirinya sendiri 

1,12 2 

2 Akademik Kemampuan 

individu menguasai 

akademik 

5,7 2 

Kemampuan 

individu dalam 

meningkatkan 

prestasi 

8,11 2 

3 Sosial Kemampuan 

individu dalam 

berinteraksi antar 

individu 

4,10,14 3 

  Kemampuan 

individu dalam 

menyelesaikan 

masalah 

9,13,15,16 4 

 

Tabel 4. 9: Blueprint Skala Self Control 

No. Aspek Indokator Nomor 

Item 

Jumlah 
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1 Kontrol 

Perilaku 

Individu dapat 

mengendalikan 

dirinya 

2,6,9,10 4 

Individu dapat 

mencegah keadaan 

atau membatasi 

kejadian 

1,13,14 3 

2 Kontrol 

Kognitif 

Individu mampu 

mengantisipasi 

belajar dengan 

berbagai 

perimbangan 

3,12,18,19 4 

Individu mampu 

untuk menilai suatu 

peristiwa yang 

terjadi 

7,11 2 

3 Kontrol 

Keputusan 

Individu mampu 

mengontrol 

keputusan pada 

dirinya 

5,8,15 3 

Individu mampu 

dalam mengontrol 

stimulus 

4,16,17,20 4 

 

D. Uji Reliabilitas 

 Hasil uji reliabilitas dari layanan bimbingan individu sebagai l 

berlikut : 

 

Tablel 4. 10: Hlasil Reliabililtas Bimbingan Individu 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.958 16 
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 Berdasarkan tabel 4. 10 menunjukkan reliabilitas instrument yang 

diadopsikan dari penelitian Wulan Mentari yang berjudul “Pengaruh 

Layanan Bimbingan Individu Dengan Menggunakan Terapi Realitas 

Terhadap Kestabilan Emosi Siswa di Madrasah Aliyah Proyek Univa 

Medan” dapat dikonsultasiklan denlgan 𝑟tabel denlgan N=3l0 padal taraf 5% 

𝑟tabel = 0, l361. Karelna 0.958 > 0.36l1 malka instrulment layanan bimbingan 

individu yang ldigunakan reliabillitasnya sangat bagus. Dengaln demikian 

mlaka angket tersebult dapat dijladikan seblagai angklet penelitian51. 

 

Hasil uji reliabilitas dari self control sebagai berikut : 

Tabel 4. 11: Hasil Reliabilitas Self Control 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.855 25 

 Berdasarkan tabel 4. 11 menunjukkan reliabilitas instrument yang 

diadopsikan dari penelitian Feby Wahyuni yang berjudul “Hubungan 

Antara Self Control Dengan Kecenderungan Perilaku Kenakalan Remaja 

Di Sma Negeri 10 Kota Bengkulu” dapat dikonsultasiklan delngan 𝑟tabel 

dengaln N=3l0 pada tarafl 5% 𝑟tabel =0,367. Klarena l0.855 > 0.367 malka 

instrument self control yangl digunakan lreliabilitasnya sangat bagus. 

Denglan demikian makla angket terselbut dapat dijadilkan sebagai alngket 

peneliltian.52 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51 Melntari, W. (2l018). Pengaruh Llayanan Bimbingan Individlu Dengan Menlggunakan 

Telrapi Realitas Telrhadap Kestablilan Emosi Silswa di Madralsah Aliyah Prolyek Univa 

Medlan (Doctoral dissertation, Universitlas Islam lNegeri Sumaltera Utalra Meddan). 
52 Feby, W. (202l0). Hubungan lAntara Self Colntrol Dengan Keclenderungan Perlilaku 

Kenaklalan Remaja Di lSma Nelgeri 10 Kotla Benglkulu (Doctoral Dissertation, I lain Belngkulu). 
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E. Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Individu 

 Penelitian ini dilakukan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Layanan (RPL) sebelum melakukan kegiatan bimbingan individu. Adapun 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) bimbingan individu dijabarkan 

sebagai berikut: 

 

Rencana Bimbingan Individu Awal 

 

1. Tujuan   : Membagikan angket pre-test kepada  

     responden penelitian 

2. Sasaran  : 154 siswa 

3. Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Februari 2024 

4. Alokasi Waktu : 45 menit 

5. Tempat  : SMA Al-Irsyad Tegal 

6. Langkah-langkah 

a) Memperkenalkan diri dan maksud serta tujuan; 

b) Membagikan angket pre-test kepada responden penelitian 

c) Menjelaskan terkait bimbingan individu untuk pertemuan 

selanjutnya 

 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Bimbingan Individu Pertama 

 

1. Komponen Layanan  : Layanan Dasar 

2. Topik Layanan  : Meningkatkan kemampuan individu 

      dalam memahami dirinya sendiri 

3. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

4. Tujuan Layanan :  

a) Umum 
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b) Siswa dapat memahami dan meningkatkan dalam 

memahami dirinya. 

c) Khusus 

Siswa dapat memahami terkait dirinya sendiri khususnya 

dalam mengendalikan dirinya sendiri. 

 

5. Sasaran  : 3 siswa (secara individu) 

6. Hari, Tanggal  : Selasa, 21 Mei 2024 

7. Alokasi Waktu  : 45 menit (secara individu) 

8. Tempat   : SMA Al-Irsyad Tegal 

9. Langkah-langkah Layanan Bimbingan Individu 

 Langkah-langkah rencana pelaksanaan bimbingan individu 

dengan topik pemahaman individu dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

 

Tabel 4. 12: Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Individu 

Tahap Uraian Kegiatan Waktu 

Pembentukan 1) Peneliti mengucapkan salam, 

mengucapkan terima kasih, 

menanyakan kabar, serta 

mengajak klien untuk berdo’a 

untuk memulai kegiatan 

2) Peneliti melakukan perkenalan, 

membangun hubungan yang baik 

dan keakraban dengan klien 

3) Memaparkan pengertian, tujuan, 

asas, dan aturan bimbingan 

individu 

10 

menit 
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Kegiatan 1) Peneliti menanyakan terkait 

pemahaman individu 

2) Peneliti menjelaskan tentang 

pemahaman individu 

3) Peneliti memberi pertanyaan 

tentang pemahaman diri 

khususnya kontrol diri 

4) Peneliti memberikan umpan balik 

positif terhadap terkait 

pemahaman individu dalam 

mengontrol diri 

25 

menit 

Pengakhiran 1) Peneliti menyampaikan kegiatan 

segera berakhir 

2) Peneliti meminta klien untuk 

menyampaikan hal apa yang 

didapat selama kegiatan 

bimbingan individu 

3) Peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan terima kasih, berdo’an dan 

salam. 

10 

menit 
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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Bimbingan Individu Kedua 

 

1. Komponen Layanan  : Layanan Dasar 

2. Topik Layanan  : Meningkatkan kemampuan individu 

    dalam menguasai pemahaman secara 

    akademik 

3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 

4. Tujuan Layanan  :  

a) Umum 

Siswa dapat meningkatkan kemampuan menguasai 

pemahaman secara akademik. 

b) Khusus 

Siswa dapat memahami terkait kemampuan dalam budang 

akademik serta menilai peristiwa disekolah 

5. Sasaran  : 3 siswa (secara individu) 

6. Hari, Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2024 

7. Alokasi Waktu  : 45 menit (secara individu) 

8. Tempat   : SMA Al-Irsyad Tegal 

9. Langkah-langkah Layanan Bimbingan Individu 

 Langkah-langkah rencana pelaksanaan bimbingan individu 

dengan topik pemahaman individu dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4. 13: Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Individu 

Tahap Uraian Kegiatan Waktu 
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Pembentukan 1) Peneliti mengucapkan salam, 

mengucapkan terima kasih, 

menanyakan kabar, serta 

mengajak klien untuk berdo’a 

untuk memulai kegiatan 

2) Peneliti melakukan perkenalan, 

membangun hubungan yang baik 

dan keakraban dengan klien 

3) Memaparkan pengertian, tujuan, 

asas, dan aturan bimbingan 

individu 

10 

menit 

Kegiatan 1) Peneliti menanyakan terkait 

pemahaman diri dalam menguasai 

akademik  

2) Peneliti menjelaskan tentang 

pemahaman diri dalam menguasai 

akademik 

3) Peneliti memberi pertanyaan 

tentang pemahaman dalam 

menilai suatu peristiwa 

4) Peneliti memberikan umpan balik 

positif terhadap terkait 

pemahaman diri dalam menguasai 

akademik dan menilai suatu 

peristiwa di sekolah 

25 

menit 

Pengakhiran 1) Peneliti menyampaikan kegiatan 

segera berakhir 

2) Peneliti meminta klien untuk 

menyampaikan hal apa yang 

10 

menit 
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didapat selama kegiatan 

bimbingan individu 

3) Peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan terima kasih, berdo’an dan 

salam. 

 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 

Bimbingan Individu Ketiga 

 

1. Komponen Layanan  : Layanan Dasar 

2. Topik Layanan  : Meningkatkan kemampuan individu 

    dalam mengontrol keputusan pada  

    dirinya 

3. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 

4. Tujuan Layanan  :  

c) Umum 

Siswa dapat meningkatkan kemampuan menguasai 

pemahaman dalam mengontrol dirinya 

d) Khusus 

Siswa dapat memahami terkait kemampuan dalam 

mengontrol dirinya dan terhadap orang lain. 

 

5. Sasaran  : 3 siswa (secara individu) 

6. Hari, Tanggal  : Sabtu, 15 Juni 2024 

7. Alokasi Waktu  : 45 menit (secara individu) 

8. Tempat   : SMA Al-Irsyad Tegal 

9. Langkah-langkah Layanan Bimbingan Individu 

 Langkah-langkah rencana pelaksanaan bimbingan individu 

dengan topik pemahaman individu dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4. 14: Rencana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Individu 

Tahap Uraian Kegiatan Waktu 

Pembentukan 1) Peneliti mengucapkan salam, 

mengucapkan terima kasih, 

menanyakan kabar, serta 

mengajak klien untuk berdo’a 

untuk memulai kegiatan 

2) Peneliti melakukan perkenalan, 

membangun hubungan yang baik 

dan keakraban dengan klien 

3) Memaparkan pengertian, tujuan, 

asas, dan aturan bimbingan 

individu 

10 

menit 

Kegiatan 1) Peneliti menanyakan terkait 

pemahaman diri dalam 

mengontrol keputusan pada 

dirinya 

2) Peneliti menjelaskan tentang 

pemahaman diri dalam 

mengontrol keputusan pada 

dirinya 

3) Peneliti memberi pertanyaan 

tentang pemahaman dalam 

berinteraksi sesama siswa 

4) Peneliti memberikan umpan balik 

positif terhadap terkait 

pemahaman diri dalam 

mengontrol keputusan dan 

berinteraksi sesama siswa. 

25 

menit 

Pengakhiran 1) Peneliti menyampaikan kegiatan 

segera berakhir 

2) Peneliti meminta klien untuk 

menyampaikan hal apa yang 

didapat selama kegiatan 

bimbingan individu 

3) Peneliti mengakhiri kegiatan 

dengan terima kasih, berdo’an dan 

salam. 

10 

menit 
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Rencana Bimbingan Individu Akhir 

 

7. Tujuan   : Membagikan angket post-test kepada  

     responden penelitian 

8. Sasaran  : 3 siswa 

9. Hari, Tanggal  : Sabtu, 15 Juni 2024 

10. Alokasi Waktu : 30 menit 

11. Tempat  : SMA Al-Irsyad Tegal 

12. Langkah-langkah 

d) Memperkenalkan diri dan maksud serta tujuan; 

e) Membagikan angket post-test kepada responden penelitian 

f) Memberikan ucapan terimakasih kepada responden 

 

F. Realisasi Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Bimbingan Individu 

 Penelitian ini dimulai pada bulan Februari 2024 hingga Juni 2024 di 

SMA Al-Irsyad Tegal. Hasil penelitian ini diperoleh dengan membagikan 

angket yang telah disiapkan oleh peneliti kepada responden. Awalnya 

peneliti membagikan angket observasi awal kepada populasi penelitian 

dengan teknik purposive sampling untuk menentukan siswa yang kurang 

perhatian dari orang tuanya yang hasil tersebut akan dijadikan sebgai 

sampel, kemudian setelah menentukan sampel penelitian baru dilakukan 

pengambilan data penelitian. Pengambilan data dilakukan melalui 

pembagian angket tentang perhatian orang tua serta pre-test, kemudian 

pemberian treatment bimbingan individu dengan pendekatan behavioristic 

oleh peneliti, lalu diakhiri dengan pembagian angket post-test. 

 Populasi penelitian ini berasal dari seluruh siswa kelas XI SMA Al-

Irsyad Tegal dengan jumlah 154 siswa. Pertemuan selama mengambil data 
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membutuhkan waktu 30 menit untuk mengisi angket perhatian orang tua 

serta pre-test yang telah disiapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 Gambar 4. 1: Pengisian Angket perhatian orang tua dan pre-test  

 Gambar 4. 1 menunjukkan pengisian angket perhatian orang tua dan 

pre-test untuk mencari sampel dengan tekmik purposive sampling.  Dari 

hasil purposive sampling didapatkan sampel berjumlah 3 siswa yang 

diambil berdasarkan hasil dari angket perhatian orang tua dengan kriteria 

tertentu. Setelah menentukan sampel proses selanjutnya yaitu melakukan 

bimbingan individu selama 3 kali pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2: Layanan Bimbingan Individu Pertama 

 Gambar 4. 2 menunjukkan pertemuan pertama dengan salah satu 

siswa yang menjadi sampel dalam peneltitian ini. Proses kegiatan 
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bimbingan individu dilakukan dengan tahap pertama, yaitu tahap 

pembentukan. Awalnya, peneliti membuka kegiatan dengan mengucapkan 

salam, terima kasih, menanyakan kabar, dan berdo’a sebelum memulai 

kegiatan bimbingan individu. Peneliti melakukan ice breaking guna 

mengakrabkan diri dengan siswa dan mencairkan suasana. Peneliti 

menjelaskan terkait bimbingan individu yaitu pengertian, tujuannya, asas-

asasnya yang meliputi asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, serta 

menjelaskan aturan dalam bimbingan individu kemudian kesepakatan 

waktu bersama siswa. 

 Tahap kedua, yaitu kegiatan. Peneliti menanyakan terlebih dahulu 

kepada siswa terkait dengan pemahaman individu yang dimana hal tersebut 

sangat penting dalam diri siswa. Peneliti juga menjelaskan apa itu 

pemahaman individu dan pentingnya memahami diri sendiri. Selain itu juga 

dengan memahami diri siswa dapat mengontrol dirinya sendiri. Dengan 

mengontrol dirinya siswa dapat dengan mudah memahami dirinya sendiri. 

Setelah siswa paham dengan pemahaman diri, peneliti memberikan umpan 

balik positif terhadap siswa. 

 Tahap ketiga, yaitu tahap pengakhiran. Peneliti menyatakan 

kegiatan akan segera diakhiri. Peneliti meminta siswa menyampaikan hal 

yang didapat sewaktu kegiatan, kesimpulan, perasaan setelah mengikuti 

kegiatan, dan tindakan yang akan dikerjakan terkait dengan pemahaman 

individu sehingga dapat mengontrol dirinya dengan lebih baik. 
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Gambar 4. 3: Layanan Bimbingan Individu Kedua 

 Gambar 4. 3 menunjukkan pertemuan pertama dengan salah satu 

siswa yang menjadi sampel dalam peneltitian ini. Proses kegiatan 

bimbingan individu dilakukan dengan tahap pertama, yaitu tahap 

pembentukan. Awalnya, peneliti membuka kegiatan dengan mengucapkan 

salam, terima kasih, menanyakan kabar, dan berdo’a sebelum memulai 

kegiatan bimbingan individu. Peneliti melakukan ice breaking guna 

mengakrabkan diri dengan siswa dan mencairkan suasana. Peneliti 

menjelaskan terkait bimbingan individu yaitu pengertian, tujuannya, asas-

asasnya yang meliputi asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, serta 

menjelaskan aturan dalam bimbingan individu kemudian kesepakatan 

waktu bersama siswa. 

 Tahap kedua, yaitu tahap kegiatan. Peneliti menanyakan terlebih 

dahulu tentang pemahaman dirinya terkait dengan akademik. Tujuan dari 

pemahaman terakait akademik yaitu untuk mengembangkan pemahaman 

serta dapat mengontrol dalam menilai sesuatu didalam kegiatan belajar 

mengajar. Peneliti juga menjelaskan tentang pemahaman terkait dengan 

akademik yang berpengaruh terahadap kontrol diri siswa dengan menilai 

manayang baik dan buruk selama kegiatan di sekolah terutama kegiatan 

belajar mengajar. Setelah itu peneliti memberikan umpan balik positif 

terhadap siswa dalam menilai sesuatu terutama saat kegiatan di sekolah. 

 Tahap ketiga, yaitu tahap pengakhiran. Peneliti menyatakan 

kegiatan akan segera diakhiri. Peneliti meminta siswa menyampaikan hal 

yang didapat sewaktu kegiatan, kesimpulan, perasaan setelah mengikuti 

kegiatan, dan tindakan yang akan dikerjakan terkait dengan pemahaman 

akademik terutama menilai sesuatu tindakan selama kegiatan disekolah. 
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Gambar 4. 4: Bimbingan Individu Ketiga 

 Gambar 4. 3 menunjukkan pertemuan pertama dengan salah satu 

siswa yang menjadi sampel dalam peneltitian ini. Proses kegiatan 

bimbingan individu dilakukan dengan tahap pertama, yaitu tahap 

pembentukan. Awalnya, peneliti membuka kegiatan dengan mengucapkan 

salam, terima kasih, menanyakan kabar, dan berdo’a sebelum memulai 

kegiatan bimbingan individu. Peneliti melakukan ice breaking guna 

mengakrabkan diri dengan siswa dan mencairkan suasana. Peneliti 

menjelaskan terkait bimbingan individu yaitu pengertian, tujuannya, asas-

asasnya yang meliputi asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, serta 

menjelaskan aturan dalam bimbingan individu kemudian kesepakatan 

waktu bersama siswa. 

 Tahap kedua, yaitu tahap kegiatan. Peneliti menanyakan terlebih 

dahulu tentang pemahaman diri dalam mengambil keputusan pada dirinya. 

Peneliiti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Setelah siswa menjawab pertanyaan tersebut peneliti 

menjelaskan tentang pemahaman diri dalam mengambil keputusan untuk 

dirinya sendiri. Peneliti juga memberikan pertanyaan tentang pemahaman 

siswa dalam berinteraksi antar individu. Setelah siswa mencoba menjawab 

pertanyaan tersebut peneliti memberikan umpan balik yang positif terkait 
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dengan kontrol dirinya dalam mengambil keputusan serta pemahaman diri 

dalam berinteraksi antar individu terutama di lingkungan sekolah. 

 Setelah melakukan kegiatan bimbingan individu selama 3 

pertemuan. Selanjutnya siswa diberikan angket berupa post-test guna 

memperoleh data setelah diberikan treatment bimbingan individu selama 3 

pertemuan. 

 

G. Pengaruh Layanan Bimbingan Individu  

 Bimbingan adalah tindakan memberikan bantuan kepada pihak yang 

membutuhkan. Bantuan ini diberikan secara disesuaikan, terencana dan 

terstruktur, berdasarkan pemahaman orang tersebut terhadap masalah 

yang dihadapinya53. Pada penelitian ini bimbingan yang dimaksud 

merupakan bimbingan individu. Berdasarkan observasi awal dengan 

menyebar angket mendapatkan hasil pre-test yaitu: 

 

Tabel 4. 15: Skor Pre-test Bimbingan Individu 

 

Responden Pre-Test Kategori 

GA 34 Rendah 

NA 35 Rendah 

AS 33 Rendah 

  

 Berdasarkan tabel 4. 13 menunjuklkan skor plre-tlest pada siswa 

sebelulm diberikan trleatment. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kurangnya keterbukaan antara siswa terhadap kegiatan bimbingan 

individu. Sehingga perlu dilakukan treatment bimbingan individu guna 

membalntu siswa dalalm menyelesaikanl masalah yang seldang dialami 

dan lsiswa dengan sukarela untuk melakukan proses bimbingan individu. 

 

                                                           
53 lDr. Sofyan S. Willlis, " Konselingl Individual Teolri dan Prakltek", (Bandunlg : 

CV.Allfabeta, Cet.9, 2l017), lh.13 
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Tabel 4. 16: Skor Pos-test Bimbingan Individu 

Responden Post-Test Kategori 

GA 52 Tinggi 

NA 50 Tinggi 

AS 50 Tinggi 

  

 Berdasarlkan tabel 4. 14l menunjukkan halsil post-ltest pada siswal 

setelah diberikan treatment. Hal tersebut mendapatkan hasil bahwa ada 

pengaruh pada layanan bimbingan individu. Hal tersebut mununjukkan 

bahwa bimbingan individu suatu prolses usaha untuk menclapai tujuan, 

dimlana tujualn yanlg ingin dilcapai dalalm bimbingan adalah lperubahan 

padla diri siswa, lbaik dalam bentluk pandalngan, sikap, sifatl maupun 

ketelrampilan yanlg lebih memlungkinkan klilen itu untuk dlapat menerima 

dlirinya selndiri, serta padla akhirnyal siswa dapat mlewujudkan dirinyal 

sendiri selcara olptimal54.  

 

Tabel 4. 17: Skor Pre-test Self Control 

Responden Pre-Test Kategori 

GA 42 Rendah 

NA 41 Rendah 

AS 41 Rendah 

  

 Berdasarkan tabel 4. 15 menunjukkan skor pret-test pada siswa 

sebelum diberikan layanan bimbingan individu. Hasil diatas 

menunjukkan bahwa siswa memi lliki kontroll diri yanlg rlendah maka 

diperlukannya bimbingan individlu guna meningkatkan kontlrol diri pada 

siswa. 

  

                                                           
54 Zulltoni, J., & Asltuti, F. lH. (2020). Pengarulh Layalnan Bimbingan Dan Kolnseling 

Indivlidu Terhadap Penyelsuaian lDiri Siswa Dli Sman 2 Pringglarata. Jurnlal Paedagogy, 3(2), l45-51.     
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Tabel 4. 18: Skor Post-test Self Control 

Responden Post-Test Kategori 

GA 52 Tinggi 

NA 50 Tinggi 

AS 50 Tinggil 

 

 Berdalsarkan tabel l4.16 menunljukkan skor polst-teslt pada sislwa 

setelah diberikan layanan bimbingan individu. Hasil diatas menunjukkan 

bahwa bimbingan individu memiliki pengaruh pada kontrol diri siswa 

yang rendah menjadi meningkat. Hal tersebut memiliki dampak yang 

signifikan pada siswa yang memiliki kontrol diri rendah. Haal tersebut 

mununjukkan bahwa padal mlasa remaja merulpakan masa yangl biasanya 

ditanldai dengan ganlguan palda suasanal hati, mempunlyai keinginan 

unltuk hidup belbas dan tlidak ingin dialtur serta sellalu ingin mencobla 

sesuatu yanlg baru. Dislamping itu fakltor yang menyelbabkan mereka 

kulrang mampu mlengendalikan   diri   lyaitu adanyla faktor linglkungan 

seklitar, keluargal dan jugla usia mlereka55.    

 

H. Efektivitas Layanan Bimbingan Individu 

 Layanan bimbingan individu adalah proses pembelajara ln lyang 

memberikan kelsempatan selulas-luasnya kelpada lpeserta luntuk 

memecahkan permasalahannya sendiri dan didampingi oleh fasilitator56. 

Artinya orientasinya harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Dukungan 

diberikan untuk tujuan yang jelas, harus direncanakan, diproses dan 

sistematis. Dalaml penelitian ini llayanan bimblingan individu lyang 

dilakukaln adalah dengan tleknik behavioristik. Berdasarkan hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa tidak semua siswa merasakan hal yang 

                                                           
55 Inldiyani, A. l T., Nurmlala, M. D., & lHandoyo, Al. W. (2021). lSelf-Contrlol Pada Anak 

Jlalanan Usia lRemaja di Kota lSerang dan lAlternatif Penangananlnya dalam Bimlbingan ldan 

Konselling. Pedlagogika, 2l17-231. 
56 Gantliasih, L. (202l3). Bimbinganl Individual untukl Meningkatkan Kemalmpuan 

Menyulsun Asesmen lAutentik Gluru SD. Journlal of Educatlion Action lResearch, 7(2). 
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sama, hal tersebut dikarenakan berbeda dari beberapa aspek terutama aspek 

lingkungan keluarga. Hasil yang ditemukan beberapa siswa tidak 

mendapatkan perlakuan yang sama seperti siswa lainnya. Kurang perhatian 

dari orang tua menjadi faktor utama pada perkembangan kontrol diri pada 

siswa. Siswa yang kurang perhatian dari orang tua cenderung akan menutup 

dirinya dari lingkungan terutama disekolah. Maka perlu adanya bimbingan 

individu untuk meningkatkan kontrol diri yang lebih baik pada siswa. 

lUpaya yang dil lakukan gluru BK yangl paling utama aldalah membalngun 

kedekatan denglan siswa ylang berslangkutan. Setelahl membangun 

kledekatan dan lrasa kepercaylaan, pelaksanlaan konseling ilndividu akan 

slemakin mudah luntuk dilakslanakan.  Kesukarelaan lsiswa dalaml mengikuti 

kegiatanl layanan klonseling individu ladalah faktorl penting pelndorong 

keberhlasilan layanan, danl perubahan plerilaku mereka lyang semula tidlak 

sesuai menljadi sesuai57 

 lPelaksanaan lalyanan bimbingan indivlidu dalam meningklatkan slelf 

control plada siswa yang kurang perhatian dari orang tua terbilanlg eflektif, 

hall ini dibuktikaln dengan perublahan sikap dan lperilaku siswal yang 

bersanlgkutan sebelum danl sesudah mengikluti layalnan bimbingan 

individual.  

Efektivitas bimbingan individu dapat dilihat melalui perbandingan skor pre-

test dan post-test pada tabel 4.84 di bawah ini: 

 

Tabel 4. 19: Hasil Angket Pre-test Dan Post-test 

Bimbingan Individu Self control 

Responden Pre-test Post-test Responden Pre-test Post-test 

GA 

34 52 

GA 

42 52 

NA 

35 50 

NA 

41 50 

                                                           
57 Duha, d. (2024). Efektivitas layanan informasi dalam meningkatkan self-control 

siswa. Counseling for all: jurnal bimbingan dan konseling, 4(1), 14-23. 
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AS 

33 50 

AS 

41 50 

 

 Berdasarkan tabel 4. 17 menunjukklan hasil perhiltungan prle-test 

danl plost-test. Berdaslarkan hasil penyebalran angkelt daln memberikan 

treatment yangl telah dilakulkan, malka bimbingan individu utnuk 

meningkatkan self control pada siswla yang kulrang perhatian ldari lorang 

tuanya efektif dallam meningkatkan self control pada silswa. Pernyataaln ini 

sejallan dengan pelnelitian yanlg dilakukan olleh Duha bahwa beberapa siswa 

memilliki emosil yang sulit telrkendali, mudahl marah, lmudah mlurung, 

beberalpa diantara nyla justru sebaliknlya yakni celnderung pendilam daln 

tidak daplat bersosialisasil dengan blaik. Setelah melngikuti pellaksanaan 

layalnan bimbingan individulal sedikit demli sedikit perlubahan ditampillkan 

ollehl siswa58. 

 

                                                           
58 Duha, d. (2024). Efektivitas layanan informasi dalam meningkatkan self-control 

siswa. Counseling for all: jurnal bimbingan dan konseling, 4(1), 14-23. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Sebagail bagian akhlir dari penulisan sklripsi inli, maka dallam bab lV ini alkan 

disamplaikan kesimpullan, saran dan plenutup menlgenai peneltian ilni. Adaplun 

keslimpulan, saran dan plenutup yangl disamlpaikan didasarkaln padal hasil 

penellitian ini, klhususnya dari hlasil pengujialn hipotesis. Kesilmpulan, sarlan, dan 

penutupl tersebut ladalah sebagali berikut:   

 

A. Kesimpulan 

 Perkelmbangan hidup mlanusia dibalgi kedalam beblerapa tahalpan 

atau masla, mulai darli masa kalnak-klanak, remlaja, dan dlewasa. Mlasing-

masing tlahapan memilikil tugas-tuglas perkemblangan yangl berbeda plula. 

Pada masa remaja perlu adanya perhatian yang lebih dari orang tua. 

Perhatian dari orang tua itu sangat penting dari sebuah keberhasilan prestasi 

yang di raih oleh peserta didik. Orang tua mempunyai peran ganda sebagai 

pendidik pertama di lingkungan rumah, berperan sebagai pengajar ke rumah 

bagi siswa. Orang tua yang bertanggung jawab akan berusaha 

merealasasikan peran dan fungsinya dengan memperhatikan kebutuhan dari 

peserta didik seperti kebutuhan fisik dan non fisik. Jadi apabila orang tua 

memberikan perhatian penuh terhadap peserta didik maka tingkat 

keberhasilan prestasi lebih mudah. Perhatian dari orang tua yang 

bertanggung jawab berusaha untuk melakukan peranan dan fungsi dengan 

memberikan perhatian semua aspek kebutuhan fisik maupun non-fisik. 

Perhatian secara fisik seperti orang tua memenuhi kebutuhan primer yang 

meliputi sandang, pangan, papan. Juga kebutuhan yang non-fisik seperti 

kedisiplinan, membimbing anak dalam tingkah laku, memberi pengawasan 

dalam pergaulan, dan aturan yang menyimpang. Jika orang tua kurang 

memperhatikan perkembangan peserta didik maka akan terjadi kurangnya 

kontrol diri pada siswa.  
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 Kemlampuan mengendallikan diri menjadi sanlgat berartil untuk 

meminimallkan perilaku burluk yang selamla ini banyalk dijumpai dalaml 

kehildupan di masylarakat terutama dalam lingkungan sekolah klarena 

banyak perilstiwa yang telrjadi karena ketlidakmampuan mlengendalikanl diri. 

Kontrol diri merupakaln hal yang salngat penting dan pelrlu bagi siswal-siswa 

di seklolah sehingga lmampu menjaldi siswa yalng baik sepertli melngikuti 

proses bellajar denglan baik, mendengarklan guru ketikla sedang lmengajar, 

berlsikap sopan denlgan guru malupun temanl sebayanya, mampu mlengambil 

kepultusan dengaln baik dan lsebagainya. lMaka dibutulhkannya kegiatan 

lbimbingan individu lguna meningktlkan kontrlol diri padal siswa ylang kurang 

perhatianl dari orlang tualnya. 

 Bimbingan individu merupakan kegiatan yang digunakan pada 

penelitian ini dalam mengatasi kontrol diri siswa yang kurang. Tujuan ini 

adalah membantu memahami dirinya sendiri mengorientasikan dirinya dan 

kemudian mewujudkan dirinya pada kehidupan nyata. Bimbingan individu 

Sehingga dengan adanya bimbingan individu siswa dapat meningkatkan 

kontrol dirinya di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. 

Bimbingan individu juga membantu menyelesaikan masalah pada siswa 

khususnya kepada siswa yang kurangnya perhatian dari orang tuanya. Pada 

penelitian ini dari observasi ditemukan bebearapa siswa yang kurang 

perhatian dari orang tuanya. Hal tersebut terjadi dikarenakan orang tuanya 

mempunyai kesibukan sendiri sehingga kurangnya memberikan perhatian 

kepada anaknya. Fenomena tersebut dapat mengakibatkan siswa kurangnya 

dalam prestasi disekolah karena kurangnya dukungan dan perhatian dari 

orang tua. Selain itu siswa juga menjadi pendiam disekolah karena mereka 

merasa tidak seperti siswa yang lain yang mendapatkan perhatian dari orang 

tuanya. Dengan adanya bimbingan individu membantu siswa yang kontrol 

dirinya kurang yang diakibatkan oleh kurangnya perhatian dari orang tuanya 

menjadi meningkat dalam mengontrol dirinya menjadi lebih baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan di SMA Al-

Irsyad Tegal, menunjukkan adanya pengaruh bimbingan individu yang 
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positif guna meningkatkan self control pada siswla yang kuralng perlhatian 

dari orangl tulanya. Maka dlapat disimpullkan hipotesis dallam penellitian ini 

diterima dan sangat efektif dalam meningkatkan kontrol diri bagi siswa 

yang kurang perhatian dari orang tuanya. Variabel bimbingan individu 

dalam penelitian ini memiliki kategori tinggi, kemudian variabel self control 

dalam penelitian ini memiliki kategori tinggi. 

 

B. Saran 

 Berdasarkanl kesimlpulan yang didalpat dari hasill penelitin terdlapat 

beberapla saran kepada pilhak-pihak tlerkait untluk menilngkatkan 

keteralmpilan siswa, diantarlanya: 

1. Kepalda sislwa-siswi dihlarapkan untukl selalu bersemanglat dalam 

menclari dan mempelajalri illmu, yaitu ilmu umum dan ilmu aglama. 

Terutama dalam kontrol diri guna meraih prestasi yang lebih baik. 

2. Gurul Bimbingan dan kolnseling serta sleluruh pembilna/ guru ylang 

memberlikan bimblingan individu untuk meninglkatkan self control 

kepadal siswa, memberilkan bimbingan lkepada siswla yangl masih 

kurang kesadaran diri. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan memperlluas pelmahaman 

yang berlagam mengenai lpenelitian, dan lmelakukan penelitialn di 

lmasa depan dlengan lebihl baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Angket Observasi Awal 

DATA RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Identitas Responden  

Nama   :………………………………  

Kelas   :………………………………  

No. Absen  :………………………………  

  

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah terlebih dahulu data diri Anda  

2. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia dengan sebaik-baiknya  

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda  

4. Angket ini hanyalah digunakan untuk penelitian dan bukan untuk 

dipublikasikan. Dan jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya.  

5. Kerjakan semua soal pada kolom jawaban yang telah disediakan, dengan 

memberi tanda check list ( ) sesuai dengan pendapat Anda dengan pilihan 

jawaban  

  

SS  : Sangat Sesuai  

S  : Sesuai   

TS  : Tidak Sesuai  

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

   

INSTRUMEN PERHATIAN ORANG TUA   

  

No  Pernyataan  Pilihan Jawaban  

SS  S  TS  STS  

1  Orangtua mengingatkan saya unuk belajar di 

rumah  

        

2  Orangtua membimbing saya mengenai cara 

belajar yang baik  

        

3  Orangtua membuat suasana belajar yang 

nyaman di rumah  
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4  Orangtua menanyakan kemajuan belajar yang 

saya peroleh di sekolah  

        

5  Saya belajar di tempat khusus yang nyaman 

yang disediakan orangtua  

        

6  Orangtua menanyakan kegiatan yang saya 

lakukan selama di sekolah  

        

7  Orangtua menegur saya saat menonton TV 

pada waktu belajar  

        

8  Orangtua membiayai saya untuk mengikuti 

privat/les  

        

9  Orangtua menyediakan sarana transportasi 

untuk memudahkan saya pergi ke lembaga 

pendidikan les/Privat  

        

10  Orangtua menegur saya ketika saya lebih 

banyak bermain HP daripada belajar  

        

   

 

Lampiran 2 : Angket Bimbingan Individu 

DATA RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Identitas Responden  

Nama   :………………………………  

Kelas   :………………………………  

No. Absen  :………………………………  

  

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah terlebih dahulu data diri Anda  

2. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia dengan sebaik-baiknya  

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda  

4. Angket ini hanyalah digunakan untuk penelitian dan bukan untuk 

dipublikasikan. Dan jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya.  

5. Kerjakan semua soal pada kolom jawaban yang telah disediakan, dengan 

memberi tanda check list ( ) sesuai dengan pendapat Anda dengan pilihan 

jawaban  

  

SS  : Sangat Sesuai  

S  : Sesuai   
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TS  : Tidak Sesuai  

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

   

INSTRUMEN BIMBINGAN INDIVIDU 

No Pernyataan 

1 Saya datang menemui guru BK untuk melaksanakan bimbingan 

individu 

2 Saya menceritakan permasalahan yang saya hadapi pada guru 

BK 

3 Setelah menceritakan permasalahn saya, guru BK memberikan 

umpan balik yang sesuai 

4 Dalam melaksanakan layanan bimbingan individu, saya diterima 

baik oleh guru BK 

5 Guru BK menjaga asas yang ada dalam layanan bimbingan 

individu 

6 Guru BK mengerti dengan permasalahan yang saya hadapi 

7 Pelaksanaan layanan bimbingan individu sudah ditetapkan 

waktu dan tempat 

8 Masalah saya dapat dipecahkan setelah melaksanakan layanan 

bimbingan individu 

9 Guru BK membimbing siswa dalam pengambilan keputusan 

10 Guru BK membuka diri terhadap segala permasalahan siswa 

11 Siswa diperbolehkan datang kapan saja kepada guru BK 

12 Guru BK memantau siswanya yang telah diberikan layanan 

bimbingan individu 

13 Dalam melaksanakan layanan bimbingan individu, guru BK 

menggunakan teknik yang bervariasi 

14 Guru BK memimpin percakapan dalam melaksanakan layanan 

bimbingan individu 

15 Guru BK bersama klien menyimpulkan pembicaraan 

16 Ketika melaksanakan layanan bimbingan individu, guru BK 

melakukan klarifikasi untuk memperjelas apa sebenarnya yang 

ingin disampaikan oleh siswa 

 

Lampiran 3 : Angket self control 

DATA RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Identitas Responden  

Nama   :………………………………  

Kelas   :………………………………  

No. Absen  :………………………………  



72 
 

 

  

Petunjuk Pengisian  

1. Isilah terlebih dahulu data diri Anda  

2. Bacalah setiap pernyataan yang tersedia dengan sebaik-baiknya  

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda  

4. Angket ini hanyalah digunakan untuk penelitian dan bukan untuk 

dipublikasikan. Dan jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya.  

5. Kerjakan semua soal pada kolom jawaban yang telah disediakan, dengan 

memberi tanda check list ( ) sesuai dengan pendapat Anda dengan pilihan 

jawaban  

  

SS  : Sangat Sesuai  

S  : Sesuai   

TS  : Tidak Sesuai  

STS  : Sangat Tidak Sesuai  

   

INSTRUMEN SELF CONTROL 

No Pernyataan 

1 Ketika ada teman saya yang berkelahi, saya akan melerai mereka 

2 Meskipun saya sedang marah, saya tetap mempertimbangkan 

tindakan saya dengan hati-hati 

3 Saya melakukan sesuatu tanpa banyak pertimbangan 

4 Saya akan memukul atau menampar, jika ada orang yang 

menghina/mengejek saya 

5 Saya tidak akan marah jika ada orang yang menyinggung 

perasaan saya 

6 Saya dapat berkonsentrasi (belajar) walaupun lingkungan sekitar 

saya berisik 

7 Saya mampu menerima kritikan dari orang lain, meskipun 

kritikan tersebut pedas 

8 Jika ada orang yang membuat saya kesal, saya segera memarahi 

orang tersebut 

9 Saya mudah terprovokasi (terpengaruh untuk melakukan 

perbuatan negatif) oleh orang lain 

10 Saat saya sedang marah, saya kehilangan kesabaran 

11 Ketika saya stres, saya berusaha mengingat hal-hal yang dapat 

membuat suasana hati menjadi tenang kembali 

12 Saya selalu berhati-hati dalam bertindak 

13 Saya berpikir tidak akan memaafkan kesalahan seseorang jika 

orang tersebut mengulangi kesalahan lagi 
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14 Saya mendengarkan musik dengan keras, meskipun ada orang 

lain yang merasa terganggu 

15 Ketika saya melakukan kesalahan, saya segera memperbaiki nya 

16 Jika saya tidak dapat mengerjakan sesuatu dengan baik, saya 

akan marah-marah dan berbicara kotor  

17 Ketika saya mempunyai masalah, saya tidak dapat berpikir 

dengan jernih 

18 Lebih baik saya diam di rumah atau belajar daripada keluyuran 

dengan teman-teman 

19 Dalam pergaulan, saya akan memilih teman yang memberi 

pengaruh positif bagi saya dan menjauhi teman yang memberi 

pengaruh negatif bagi saya 

20 Walaupun hujan deras, saya akan tetap berangkat sekolah 

 

Lampiran 3 : Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

PROSES PENGAMBILAN DATA DAN PEMBERIAN TREATMENT 

 

 

 

 

 


